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ABSTRAK

Nama : Abdul Rachman Rofel Aghadi
Program Sutdi : Magister Manajemen Telekomunikasi
Tudul :

ANALISIS POTENSI KEUNGGULAN KOMPETITIF PENGGELARAN
LAYANAN MOBILE TV BERBASIS DVB-H DI INDONESIA

Seiring dengan dilakukannya ujicoba terhadap TV digital free fo air, dilakukan pula
uji coba wrhadap layanan Moebile TV berbasis DVB-H, Terdspat dua konsorsium
vakni konsorsium Tren Mobile TV dan kosorsiom Telkom vang diberikan
kesempatan uji coba. Jika uji coba berhasil maka kedua konsorsium tersebut diberikan
lisensi oleh pemerintal untuk menyelenggarakan layanan Mobile TV berbasis DVB-H
di Indonesia,

Sebagai calon pemain bamu dalam layanan AMobile TV dengan iekaologi yang juga
baru yekni DVB.H, tentunya bukanlah hal yang moedah bagi kedua konsorsium
tersebut untuk tkut bermain dalawn layanan Moebile 7V, Perlu dilakukan analisis
khusesnya mengenai ickanan kompetitif dan keunggulan kompetitif layanen Mobile
TV berbasis DVB-H di Indonesis untuk melihat tingkat keterfarikan  dan
profitabilitasaya.

Tesis inl mengsnalisis pofensi tekanan kompefinf serta menentukan strategi
positioning yong tepat bagi laysnan Mebile TV berbasis DVE-H supays memiliki
kinerja diatas rata-rata dan tingkat profitabilitas yang tinget. Dari hasil analisis
didapatkan fckanan kompetitf dasi layanan Mobide TV spat ini adalah Medivm 0
High. Dengan strategi positioning yang berupa keunggulan biaya, diferensiasi, dan
fokus didapatkan penurunan tingkat tekanan kompetitif menjadi Low to Medium,

Kata kunci: Mobile TV, OVB-H, Reunggulan Kompelitif, Strategi Positioning
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ABSTRACT

Name : Abdul Rachman Rofel Ashadi
Study Program : Magister Telecommunication Management
Judul

ANALYSIS OF COMPETITIVE ADVANTAGE IN SPREADING MOBILE TV
SERVICE BASED ON DVB-H IN INDONESIA

During the free to air digital TV trial in Indonesia, it is also executed the Mobile TV
service based on DVB-H trial. There are two consortiums, Tren Mobile TV and
Telkom consortium, thmt are given the trial occasion. If the result of this trial is
successful, then both of consortium will be given a fisence by the government to
implement Mobile TV based on DVB-H service in Indonesia.

As new entrant in Mobile TV service with new technology called DVB-H, certainly is
not casy mentioned for both of consortien to make ¢ role in the service. BT s
absolutely needed to analvze the competitive pressure and competitive advaniage of
Mobile TV based on DVB-H service in Indonesia in order fo know the level of
industry attractiveness and its profitability.

This thesis analyzes the level of competitive pressure of Mobile TV DVB-H service
and also deterriines appropriate positioning strategy in order to have best
performance and high profitability level. I can be found fiom this analysis that the
competitive pressure of Mobile TV DVB.H service & Medium t© High. By
implementing positioning strategy such as cost leadership, differentiation, and focus,
it is obtained descending of competitive pressure level into Low to Medium.

Keywords: Mobile TV, DVB-H, Competitive Advantage, Positioning Strategy

viif Universas Indonesia

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



DAFTAR 181

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS . verervremanansnsavavassssssvasavavea b
KATA PENGANTAR .. y
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH ¥
ABSTRAK ... vil
ABSTRACT ORI — srsssrsrasnencnsssss VELL
DAFTARISI worersre . seorrararnned ¥
DAFTAR GAMBAR DU .. U . Rii
DAFTAR SINGKATAN .c.covsnsivsminamissssimmssssssmsisses sissrssamassasssnsosssonssuasssororens X1V

BAB 1. PENDAHULUAN .cvmsramivsesesses 1
1.1 Latar BelaKang ..o sssevesseseseiscsncsicacemsssseseses sesmmesssmnssvsosessvsorones s 1
1.2 Kentifikasi masalah ccrcmemrennencrenoss " R
1.3 Batasan Masalah
1.4 Tuiuan Penclitian wrnncmmnnurensd

1.5 Metodologi Penelitiai.........cocincncsiesssssinitnsssnisem s s sssssusioniss 10
1.6 Kerangka Penulisan .......ceoivmsesisseers 1

BAB I DVB-H DAN RENCANA PENGGELARAN LAYANAN DVB-H DI
IHDONESIA i2
2.1 DVB-H .. el G W, x 12
2.1.1 Aspek Teknis DVE-H... . . ~12
2.L.2 DVB-H Stake Holder ..o nmisoimoscmeasmii e 13
2.1.3 Model Bisnis DVB-H ...... peenasememnastmeneeas 16
2.1.4 Model Pentarifan 19
2.1.5 Unicast Versus Broadcast - 21
2.2 Rencana Penggelaran Lavanan Mobile TV Berbasis DVB-H
& INFONESH iccersmsesininssceccrsnesmmonenn - 23

ix Unlvarsitas indonesla

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



BAB 1. PORTER 5 FORCES vt ncreisnssnssvsissmssnsssaserssssmmonossus s 25

3.1 Threat of New Batrant ......ccanmsmmamsmsscnnnn frersremetsireini 2D
3.2 Bargaining Power of SUppHErs ..o vmsmmsssstccommn s 27
3.3 Bargaining Power of Buyers...... IS +
3.4 Threat of Substitite Product ....cocowvmcomoeran 28
3.5 Intensity of Rivalry Among Existing Competitor.....o.armenccn ..
BAB VI. ANALISA......cccommrmmrnoros ounne svirarirsrune 31
4.1 Pemodedan Porter 3 Forces Untuk Layanan Mobile TV . vcvccvccicmnnn 31
4.2 Anulisis Porter 5 Forces Untuk Layanan Mobile TV .. O X
4.2.1 Ideniifikasi Variabel dan Faktor Tekanan.......... 33
4.2.2 Ancaman Pemain Bars ..o ciciimmmnrsons ssees canssonssnsinsssimmsenesnsnase 35
4.2.3 Ancaman Dari Produk Pengganti (Substitusi) .. il 45
4.2 4 Kekuatan Penawaran Pembeli........ W 52
4.2.3 Kekuatan Penawaran PEmasok ..o mmmmmsmsasssssnmenes 59
4.2.6 Persaingan Antar Kompetitor Eksisting....... . GG

4.3 Potensi Tekanan Kompetitif Layanan Maobile TV ... 71
4.4 Keunggulan Kompetitif Layanan Mobile TV Berbasis DVB-H ... 72
4.4.1 Keunggulan Dalam Skals Ekonomi..... . e 73
4.4.1.1 Skala Ekonomi Layanan Mobile TV Unicast Point to Point....... 73
4.4.].2 Skala Ekonomi Layanan Mobile TV DVB-H......cccccinnnn 75

4.4.2 Keunggulan Dalam Unjuk Kerla ./ SOPOUR. S 76
4.4.2.1 Transfer Rate Yang Lebih Besar..icinrenins . 76
4.4.2.2 Tmne Skicing.... ! N ¥ |
4.4.2.3 Enhanced Forward Error Correction.......com et 77

4.5 Strategi PoSUIONINE wrreerseerirssvivavaninns o 78
4.5.1 Keungpulan Biaya e 78
4.5.1.1 Penetrasi Agresif Terhadap Pelanggan Selafer...vcmnnnionenn 79
4.5.1.2 Perluasan Pangsa Pasar...., AR P RS S g1

4.5.2 Diferensiasi ... ceessenernarsivan 83
4,5.3 FoktiS cerorsnswavanne csssssvaemsnas teceemenins B

X Urdvarsitas indonesia

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



BAB V. KESIMPULAN.......ccoececcrcnannres o an s sne s s s s AR SR e recestanssramrnnnne £9

DAFTAR REFERENS] PO RO, |

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Mobile TV revenue forecast ... casinmeniinnnn - 3
Gambar 1.2 Proyeksi Mobile Stresmed and Broadeast Service Revenue ........... 4
Gambar 1.3 Ramalan Jumiah Penggeuna Mobile TV Dari Beberapa

Teknologi Broadeast... o
Gambar 2.1 DVB.H Stake Holder. ............. PR &
Gambar 2.2 Broadcaster Led Approach With Telecom Operator ... vmessesn 17
Gambar 2.3 Mobile Telecom Operator Led Approach With Broadcaster........... 17
Garnbar 2.4 Independent DVB-H Service Provider Approach i8
Gambar 2.5 Mobile Telecom Operator ~ Led Approach, 19
Gambar 2.6 Penghantaran Layansn Mebile TV Dengan MBMS N
Gambar 2.7 Penghantaran Layanan Mobile TV Dengan Unicast P2P ................23
Gambar 2.8 Penghantaran Layanan Mobile TV Dengan DVB-H .......... 23
Gambar3.1 Mode! Porter 5 Forces ; . i 26
Gambar 4.1 Pemodelan Porter 5 Foroes Untuk Lavansn Mobile TV . 32
Gambar 4.2 Jaiur Distribusi XL .. . iy,
Gambar 4.3 Tarif Paket Layanan HomeCable First Mediat o vsormnscerecniaees 48
Gambar 4.4 Konfigurasi Jaringan Layanatt M2V ... i 49
Gambar 4.5 Instalasi M-Box Untuk Layanan M2y 2 51
Gambar 4.6 Website Telkomsel Yang Berisi Informasi Tentang

Layanan Mobile TV 56
Gambar 4.7 Polensi Pasar DVB-H..., X sererensraessaranansOd
Gamibar 4.8 Market Share Operator Seluler 2008 .. o 67
Gambar 4.9 Unicast VB Broadesst ca. e s 72
Gambar 4.10 Revenue per Mbyte Lavanan Telkomssl . 74
Gambar 4,11 Capacity/Spectrum V5 Subseriber Unicast dan Broadest ... ... 73
Gambar 4.12 Hustresi Model Wholesale Layanan Mobile TV DVB.H.............80
Cambar 4.13 Beberapa Perangkat Penerima Layanan Mobile TV DVB-H........ 21
Gambar 4.14 Ubiguitous Mobile TV DVB-H ... SNEbsrRa TR TRnRb e s s A meA 84

xii Universitas Indonasla

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



DAFTARTABEL

Tabel 1.1 Perbandingan Beberapa Teknologi Broadeast Mobile TV e 5
Tabel 4,1 Variabel dan INAIKALON v..vriiiiorirsimmmsrresmo oo o 33
Tabel 4.2 Capex dan Opex Penggelaran Mobite TV DVB-H ..cvvvvcammmmrisne. 16
Tabel 4.3 Ragam Konten Mobile TV Oleh Operator Selufer Dengan
Teknologi Streaming Unicast .ovvumreree BT < |

Tabel 4.4 Variabel Ancaman Pemain Bary o A4
Tabel 4.5 Penyelenggara TV Berbayar Digital di Indonesis A5
Tabel 4.6 Pitur Layanan Mobile TV Versus Produk Pengganti ..uvvs i ommsececens 46
Tabel 4.7 Tarif Layanan Mobile TV Telkomse! . 48
Tabel 4.8 Biaya Peralihan TV Digital Berbayar 50
Tabel 4.9 Variabel Ancaman Produk Pengganti 52
Tabel 4.10 Prosentasi Pengeluaran Rats-Rate Sebulan 55
Tabel 4,11 Variabel Kekuatan Penawaran Pembeli cxevevecs T ores 59
Tabel 4.12 Struktur Lisensi Telekomunikasi di Indonesia ..ummmmensmmmommn. 65
Tabel 4.13 Varishel Kekuatan Penawaran Pemasok s etmenrwanon g 66
Tabel 4.14 Operator Yang Memiliki Layanan Mobile TV ...... 67
Tabel 4.15 Variabel Persaingan Antar Komperitor EKSISHDE .osvvrsssveenimerasnnes 70
Tabel 4,16 Tekanan Kompetittf Layanan Mobile TV di Indonesis.aaameemmo: 71
Tabel 4,17 Unicast Vs Broadeast . 73
Tabel 4.18 Kapasitas Yang Dibutubkan Untuk Beberapa Layanan ... vveineen 74
Tabel 4.19 Pembagian Kelas Dalam Penghantaran Video 76
Tabel 4.20 Ancaman Produk Pengpanti Seielah Positioning, ; E2
Tabel 4.21 Variabel Ancaman Pemain Baru Setelah Positioning.....ucin s 83
Tabet 4,22 Variabel Kekuatan Penawaran Pembeli Setelah Posttioning..vnues 85
Tabel 4.23 Variabel Persaingan Antar Kompetitor Eksisting Setelah

Positioning ... 86
Tabel 4.24 Tekanan Kompetitif Layanan Mobile TV Indonesia Setelah

POSTtHORING ..ovccmenensnininns 88

Xiil Universitas indonesla

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



ARPU
DVB-H
DVS.T
3G
CAPEX
CDMA
T-DMB
$-DMB
MBMS
GSM
Yob

P
CRM
MMS
SMS
SFN
MNQ
MPE FEC

OMABCAST

OPEX
VAS

DAFTAR SINGKATAN

Average User Per Unit

Digitat Video Broadeasting Handheld
Digital Video Broadoasting Terrestrial
Third Generstion

Capital Expenditure

Code Division Muliiple Access

Terrestrial Digital Multimedia Broadcasting
Satellite Digital Multimedia Broadcasting
Mulii Media Broadoas Multicast service
Clobal System for Mobile Communication
Video on Demand

Internet Protocol

Costumer Relationship Management
Multimedia Message Service

Shor{ Message Service

Single Frequency Network

Mobile Network Operator

Multi Protocol Encapsulation Forward Error
Correction

Open Mobile Alfiance Mobile Broadoast Service

Buite
Operational Expenditure
Value Added Service

Xiv {iniversitas indonesia

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



BAB1. PENDAHULUAN

i1 LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi felekomunikasi khususnya dalam bidang seluler
telali berkembang dengan sangat pesal. Dengan didorong oleh suksesnya
penggelaran  jasa telepon seluler sejak pertama kali diluncurkan, maka
merangsang banyak inovasi yang lahir untuk menyempurnakan teknologi seluler
ini, Inovasi-inovasi yang lahir lebih banyak untuk menjawab kebutohan pengguna
seria tuntutan pasar dan lebih berbasiskan pada “velwe-immovation creation”.
Schingga seiring perkembangannya, teknologi seluler telak banvak memberikan
nilai tambab babkan mampu mengubah gaye hidup pars penggunanya. Salah
satunya adalah layanan Mobile T¥ pada telepon seluler. Layanan ini memberi
kesempatan kepads para pelanggannya unfuk dapat meononton layanan TV secara
mobile dengan mengunakan perangkat handphone, Sehingga menonton TV dapat
dilakukan kapan sajz dan dimana saja tanpa harvs dirumah dengan pesawat TV
konvensional yang kita punya dan juga dengan channe! yang lebih variatif bahkan
interaktif,

Jika kits melihat beberapa tahun yang laly, ide uotuk menyaksikan televisi
melalui layar mungil ponsel mungkin masth kurang bisa diterims secara luas,
Namun, seroenjak 2005, keterarikan terhadap Mobile TV tumbuh dengan pesat.
Ditambah lagi Breadeast Operator dan Content Provider mulai memanfaatikan
Mobile TV scbagat sarana untuk mendistribusikan confer? mereka dalam skala
yang lebih besar, dan sebagai sumber pendapatan baru. Mobile Operator yang
selalu berusnha untuk meningkatkan awerage revenmue per unit (ARPU} dan
menekan churn, melibat banyak potenst Mobile TV yang dapat membanis mereka
mencapai dua objekiif di ates. Darl perspekiifl konsumer, mobilitas dan tingkat
kesibukan yang cukup tinggi mendorong adanya kebutuhan yang cukup signifikan
akan layanan Mobile TV.

Lahimya Mobiie TV merupakan bentuk nyata darl era konvergenst antar
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telekomunikasi dan brogdeasting, Penpggabungan antara mobile device dan TV
merupakan penyatuan dea produk hiburan dan komunikasi paling populer di dunis.
Dengan  catatan bahwa comtent dan  pengalaman menonton aksn  sanget
menyenangkan, diyakini bahwa AMobile TV gkan mampu memikat banyak
audience. Hal tersebut membuat para analis saat ini molai menghitung dengan
tingkat optimisme vang bervariasi. Informa Telecoms & Media memprediksi
bahwa komunitas pelanggan Mobile TV akan mencapai Zlﬁjuta pada tahun 2011
dan 10% dari semua hondset yang terjual akan memiliki 7% receiver [1]. Joniper
Research memprediksikan bahwa revere Mobile TV pada iahun tersebut ekan
mencapai 11,7 milyar dollar, dengan kontribuior terbesar Jepang (2,9 milyar
doltiar), Amerika Serikat (1,8 milyar dollar) den Ioggris (989 juta dollar).
Datamonitor memperkirakan pada tahun 2009 akan ada 69 juta pelanggan Mebile
TV di dunia yang akan menghasilkan revense sekitar 5,5 milyar dollar, Frost &
Sulfivan juga memprediksikan trend yang sama, mereka mengharapkan pendapatan
dari Mobile TV dapat mencapai 8,1 milyar dollar pada tahun 2011 [2]. Riset lain
bahkan memperkirakan pada tabun 200972010 user Mobile 7V akan jauh icbih
banyak daripada yaug diprediksi scbelumnya. ABI Research, meniprediksi pada
tahun 2010 akan terbentuk pasar dengan omset sekitar 27 milyar dollar, walaupun
penyebaran lavanan aken lebih luas dibandingkan dengan ekosistem mobile pada
saat ini [3]. Riset yang dilskukan oleh Informa Telecoms & Media memprediksi
bahwa pada tahun 2010, sekitar 125 juta orang diseluruh dunia gken memiliki
handset yang dapat menayangkan televisi [4]. Juniper KResesarch juge
memperkirakan bahwa peda tahun 2010, 65 juta orang di seluruh dunia akan
berlangpanan layanan Mobile 7V [5]. Datamonitor memperkirakan pada tahun
2009 akan ada 69 jula pelanggan Mobfle TV di dunia yaog akan menghasilkan
reverwe sekitar 5,5 mifyar dollar seperti terlihat Pada gambar 1.1 [6).
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Figure 4. Mobile TV revenus forsrast.

5008 -
soned - Ath Patliic
- Ewraps. Mkidls East, Afrlsa
Arnericay
P 4004 4 & toral
£
b4 G -
b
2008 4
1090 | I ..
g I ¥ 'I\ - I- - -
2oE E 08 280y AER 2008

Segrw Breageast Téiomable sonkiin brdmplo aorlim,
et X5, Dxamreisy

Gambar 1.1 : Maobile TV revenue forecast [6]

Dengan melihat prediksi-prediksi distas maka potensi pendapatan untuk
lavanan MMobife TV untuk beberapa tahun ke depan adalah cukup besar, hal Ini
merupakan suatu peluang bagi operator telepon seluler maupun pare broadeasier
untuk ikut menyelenggarakan laysnan Mobile TV. DI Indonesia sendiri
sebenamya layanan Mobde TV ielah digelar oleh beberapa operator seluler
terutama operator yang telah menggelar layanan 3G. Beberapa diantaranya adalah
tayanan i-TV dari Indosat, layanan Mobile 7V pada Dunia 3G Tetkomsel, layanan
paket berlanggans Mobile 7V dart XL, dan lavanan TV Mobd dari Mobile 8 .
Dengan jaringan 30 nya dan tekoslogl streaming uricast (poin fo poing) para
operator menawarkan layanap Mobile TV pada pelanggannya. Memang sejauh ini
mungkin belum ada kendala yang dirasa operator dalam penghantaran layanan
Mobile TV wmereka dengan sireaming wunicast mengingat mungkin jumlsh
pengguna masih belum banyak dalam pasar yang masth dikembangkan. Sehingea
trafik untuk layanan video khususnys untuk layanan Mobile TV belum padst dan
belum berimbas pada trafik yang lain secara keselurvhan. Namun bagaimana
apabilz jumlsh pengguna mulai meningkat dan penetrasi pasar untuk layanan
Mobile TV sudah cukup besar. Seperti diketahui layansn video membutuhkan
bandwidth lebar dan wransfer rate yang besar, sehingga apabila penggunaan
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layanan video untuk Mobife TV cukup besar maka akan berpengaruh terhadap
trafik dan resource dalam jaringan sccara keselurahan. Cost per bit untuk layanan
ini akan semakin mahal. Sehingga cara streaming unicast pofn o peint bukan lagh
cara yang efisien untuk menghantarkan lavanan Mobife 7V, Beberapa mobife
aperator dan vendor (i dunia telah menggagas penghantaran layanan Mobile TV
melalnl sistem broadeast. Cara ini mungkin lebih efisien untuk penghaniaran
layanan Mobile TV dengan jumlah pengguna yang sudah cukup banyak. Gambar
1.2 menunjukkan proyeksi pendapatan layanan Mobife TV berbasis streaming dan
broadeast.

Total End-user Generated Revenue {$m) for
Mobile Streamed and Broadcast Services
{Hemyaasi Enwamed |

14500
2000
10064
8060
000
40606

2000 =

2007 2008 2008 2010 2011 2012

uss

Ciambar 1.2 : Proyeksi Mohile Streamed and

Broadeast Services Revenae [7)

Teknologt sistem  broadeast untuk layanan Mobile TV yang teleh
berkembang hingga saat ind bermacam-macam dan beberapa teiah diadopsi olel
beberapa negara untuk penggelaran layanan Mebile TV nys. Tentunya masing-
masing ieknologi fersebut memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
Tabel 1.1 memperlihatkan perbandingan beberapa teknologi sistem broadeast
unituk layanan Mobile TV yang sedang berkembang.
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Tabel 1.1 Perbandingan Bebevaps Teknologi Broadesst Mabile TV [8]
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Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, DVB- terlihat voggal untuk beberapa
kriteria di ates dalam hal penggueeannya untuk brocdeasting dalam layanan
Mobile TV. Ketersedisan secara regional cukup banyak, kecuall ¢i Jepang dan
Korea. Banyak pilisk meyakini bahwa secara vmum DVE-H merupakan teknologi
terbaik untuk MobHe TV dan diproyeksikan akan menjadi standar teknologi yang
banyak dipiilth untuk penyelenggaraan layanan Mobilz T di dunia, DVB-H jugs
membuka pelvang tidak hanva bagi operator (elepon selular fetapi juga pars
Broadcaster. Babkan dari beberapa model bisnis vang ade, dreadeosier jugs
berpeluang untuk menjadi leader dalam bisnis penyelenggaraan Mpbile TV
berbasis DVB-F. Terlebih lagi pemerintah telah menetapkan DVB.T sebagai
standar teknologl untuk layanan broadeast digital televisi di Indonesia dimasa
mendatang, Hal inf tentunya akan lebih membuka peluang bagi para broadeaster
untuk ikut bermain sehagai pemain kanel dalam lavanan Mobile TV dimana DVB-
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H sangat kompatibel dengan DVB-T schingga nantinya akan memungkinkan
untuk dilakukan sharing resowrce maupun infrastruidurnya. Hal ind akan lebih
meringankan penyelenggara layanan mobile TV ferutama bila penyelenggaranya
adaiah para droadeaster.

Woridwitls rosdas! moblle TV users gr milllon}
by Toshnology, 1807-201¢

80 1
70 -
G4
5¢ 4
At 4
35
20 4
10 4

é * 1
2007 2008 2609 2610

DvEH

Lrouet dolopm 0T
Gambar 1.3 : Ramalan Jumlah Pengguna Mobile TV Dari Beberapa
Teknologi Broadeast [8]

Seiring dengan diadakannya uji coba terhadap siaran TV digital berbasis
DVB-T, pemerintah juga akan menggelar wji coba terhadap layanan Mobile TV
berbasis DVB-H. Ada dug konsorsium yang memperoleh izin dari pemerintah
untuk melakukan uji coba layanan Mobile 77 berbasis DVB-H yakni kelompok
Tren Mobile TV yang beranggotakan Global Mediacom Group dan Indosat serta
grup Telkom vang bermggotakan Tetkom, Telkomsel, dan Indonuga Telemedia,

Global Mediacom merupskan kelompok perusshasn di bidang mexlia,
penyiaran, hiburan dan telekomunikasi yang terbesar dan satu-satunya vang
terintegrasi di Imdonesis. Global Mediacom melalui konsorsium group Tren
Mobile TV berencana menggeler layanan Mobife TV berbasis pada teknologi
DVB-H dengan brand “Tren Mobile TV, Global Mediacom akan mengpandeng
salah satu vendor telekomunikasi terkemuka yakni Nokia Siemens Network dalam
penggelaran infrastruktur dan faringan DVB-H nya. Dengan pengalamannya
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dalam bidang media, hiburan, dan broadcasting melalui ansk perusahaannys
yakai MNC group, menjadikan Global Medizacom melalui group Tren Mobile TV
sangat berpotensi untuk dapat menangkap peluang dalam bisnis layanan Mobile
v

Peluang yang sama juga ditangkap oleh Telkom. Sebagai raksasa
telekomunikasi di tanah air, Telkom mengpandeng kedus anak perusshaanya
yakni Telkomsel dan Indonusa Telemedia membentuk konsorsium untuk Skut
mengpelar layanan Mobile TV berbasis DVB-H. Dengan infrastruktur yang cukup
besar dan lengkap yang telah dimiliki oleh Telkom akan memmdahkan dalam
pembangunan infrastuktwr  DVB-H, Sedangkan Telkomsel yang memiliki
pelanggan seluler terbanyak di tanah air memben peluang schagal pangsa pasar
stratopis bagi layanan Mebile 7% berbasis DVE-H. Dan Indonusa melalui Telkom
Vision dan Yes TV nya sebagai perusahzan TV berbayar terkemuka  {content
oggregator) diyakini akan mampu memberikan konten-konien yang berkuslitas
bagi layanan Mobile TV, Sehirgga bisa dikatakan konsorsium Telkom-Telkomsel-
Indonuss i juga berpeluang besar untuk menjadi dominan player dalam bisnis
inyanan Mobile T¥ di tanah air.

Namun untuk masuk dalam bisnis layanan Mobile TV dengan tcknologi
yang baru dan berbeda dengan teknologi vang scbelumnya tidaklah hal yang
sederhana. Perbedaan karskteristik teknologi broadeast dan umicast perlu
mendapat perhatian lebib bagi kedua konsorsium tersebut untuk masuk ke bisuis
layanan Mobile TV, Sebagal pemain pertama yang akan menyelenggarakan
layanan Mobile TV berbasis DVB-H, tentunya miskin akan pengalaman dan akan
banyak menemui hambatan delam pengigelarannya. Perlu dilakukan suatu analisis
terutama mengenat tingkat tekanan kompetitif industri layanan Mobile TV
sebefum ikut terun bermain didelemaya. Untuk it perlu dilakukan snalisis
mengenai potensi keunggulan kompetitif layanan Mobile TV berbasis DVBR-H.
Sehingga nantinya dapst diketahut tingkat tekanan kompetitif layanan Mobile 7V
di Indonesia dan depat ditentukan strategi positioning yang tepat bagi pendatang
baru penyelenppara layvanan Mebife 7V berbasis DFB-H untuk dapat memenangi
persaingan yang ada berdasarkan keunggulan kompetitf yang dimiliki,
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1.2

IDENTIFIKASI MASALAH

Dari uraian latar belakang distas, dapat diidentifikasikan beberspa

permasaizhan antara lain

2.

Adanya optimisme dan potensi market yang cukup tinggi terhadap layanan
Mobile TV hingge beberapa tahun kedepan.

Di Indonesia layanan Mobile TV telah digelar oleh beberapa operator
telekomunikasi selular dengan teknologi berbasis unicast streaming (point
fo peing) melalul jaringan 3G mereka, Cara ini dianggap bukan cama vang
efisien dalam menghantarkan layanan Mobile 7V

DVB-Hf merupakan teknologi breadeast Mpbile TV yang diproyeksikan
dapat menjadi teknologi terbaik dan menjadi standar teknologi layanan
Mobile TV yang banyak digunakan oleh penyelenggara layanan Mobile TV.
DVB-H menawarkan suatu peluang dalam bisnis layanan Mobile TV tidak
hanya kepada operstor telekomunikeasi tetapi juga paras pelaku industri
media dan droadeasting.

Di Indonesia layanan Mobile TV berbasis DVE-H rencananys akan digelar
oleh dua konsorsium yzkni konsorsivm Teen Mobile TV oleh Global
Mediacom yang beranggotakan MNC dan Indosat sertu konsorsium Telkom
yang berenggotakan Telkom, Telkomsel, dan Indonusa Telemedia.

Perlu dilakukan analisis fekanan kompetitif tarhadap fndustri layanan

Mobile TV yang ada saat ini untuk melihat tingket ketertarikan indusii’

{inrdustry adtraciiveness) dan penenivan strategi positioning yang tepat guna
memenangkan kompetisi dan mendapatkan keuntungan yang berkelanjutan
dalam industri layaman Mobile TV yang dapat dijadikan scuan bagi
konsorsium Tren Mobile TV maupun konsorsium Telkom dalem menggelar
layanan Mobile TV berbasis DVR-H di Indonesia.
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Dari identifikasi permasalahan diatas, maka didapatkan perumusan
masalah sebagai berikut :

z. Bagaimana menganalisis tekanan kempetitif dalam indusiri Jayanan AMobife
7V di tanah air deogan melihat faktor pendatang baru, pembeli,
penawar/pemasok, produk pengganti, serta posaing dalam industri.

b. Bagaimana menentukan strategi pesitioning yang tepst untuk memenangi
kompetisi dan mempoeroieh keuntungan kompetitif yang berkelanjutan
dalam penggelaran layanan Mobile 7V berbasis D¥B-H di Indonesia,

1.3  BATASAN MASALAH

Dari identifikasi permasalahan diatas, secars umuom penelitian in dibatasi
pada hal-ha! berkut:

a. Definisi Modile TV dalam penelitian ini adalah laysnan TV berbayar
bergerak yang mengganaken peranphat sandheld baik vang menggunakan
teknologi streaming unicast jaringan 3G maupun vang berbasis teknologi
broadrast DVB-H.

b. Ruang lingkup penclitian adalah analisis lingkungan mikeo Mobile TV yang
meliputi industri telekomunikasi dan broedeaszing serta mengacu pada
regulasi telekomunikasi den broadeasiing yang berlaku hingga saat tesis ini
dibuat,

c. Analisis tekanan kompelitif dan pecentvan sizategi positioning layanan
Mobile TV berbasis DVB-H adalah menggusakan pemwodelan Porter 5

Forces,

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis fekanan kompetitif terhadap
layanan Mobife TV yang ada saat ini seita menentukan strategi positioning yang
fepat untuk memenangkan kompetisi den mendapatkan keuntungan yang
berkeianiuian bag) penyelenggaraan layanan Mobile TV becbasis DVB-H di tanah
air, Strategl positioning yang didapat dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi
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acuan bagi konsorsinm Tren Mobile TV dan konsorsium Telkom yang berencana
menggelar layanan Mobile TV berbasis DVB-H,

1.5 METODE PENELITIAN

Penclitian ini diarshKan kepada analisa terhadap tekanan kompetitif dan
strategi bersaing jasas layanan AMobie TV berbasis DVB-H melalui metode
manajemen stratejik, Metoda penelitian diawali dengan identifikasi masalah,
kemudian dilanjutkan dengan tahapan — tahapan berikut

i} Tahap pengumpulan data
Metoda pengumpulan data sangat penting dalai membanin penyusunan
laporan penglitian, karena dengan menggunakan metoda vang dirancang
dan direncanzkan dengan baik, diharapkan akan memudahkan dalam
proses peayusunan laporan penelitian, Metoda pengumpulan data vatuk
penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Studi Pustaka
Dilakukan untuk mendapatkan konsep-konsep teoritis dan informasi-
informasi lain yang dapat mendukeng penelitian. Studi pustaka merujuk
pada jurnal<durnal, buku teks dan artikel-artikel yang menunjang pada
penelitian yang dilakukan.
b.  Melakukan pengambiian data  yang akan diolah untuk menunjang
penelitian
¢. Mengadakan korespondensi dan wawancara dengan beheraps pihak
yang berkompeten dalam bidang analisis strategi perusahaasn

2} Tshap Analisis
Analisis dilakukan terhadap data-data yang telah dikumpulkan, untuk
kemudian dijadikan dasar terhadap pengidentifikasian tekanan kompetitif
layanan Mobile TV dan juga penentuan sirategi positioning yang tepat bagi
layanan Mobile TV berbasis DVB-H.

ig {niversitas Indonesin

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



16 KERANGKA PENULISAN

BABL

BaB U

BAB 1l

BAB iV

BABV

PERDAHULUAN

Berisi latar belskang, identifikasi masalah, batasan dan rumusan
masalah, fujuan dan metode penclitien pada tulisan ini.

DVB-H DAN RENCANA PENGGELARAN LAYANA MOBILE
TV BERBASIS DVB.H DI INDONESLA

Berisi pemuaparan feoritis tentang DVB-H serta rencana
penggelaran layanan Mebile TV DVB-H di Indonesia.

PORTER 5 FORCES

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai model Porter 5 Forces
beserta identifikasi faktor-faktor yang berpengaruh  dari masing-
masing clemen.

ANALISIS

Berisi analisis Porter 5 Forces pada mdustri layanan AMobile TV di
tanah air serta analisis potensi keunggulan kompetifif Mphile 7V
berbasis DVB-H den strategi positioning yaog tepat uatuk
memenangkan kompetisi.

KESIMPULAN

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan,
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BAB 2. DVEB-H DAN RENCANA
PENGGELARAN LAYANAN DVB-H I
INDONESIA

DVB-H

231  Aspek Teknis DVB-H

Digital Video Broadeasting to Handheld (DVB-H) adalah teknologi yang

didesain uniuk melakukan distribusi secars masal konten multimedia ke terminsl
pelanggan sceara nirkabel. DVB-H telah distandardisasi oleh DFR dan £787 pada
bulan November 2004, DVE-H didesain untuk memenuhi beberapa obyektif
antara lain {91 :

|
2

Mencakup ponlah pengeuna vang tidak terbatas (undimited),

Transmisi berkekuatan tinggi (igh power sehingga penerimaan hinggs ke
dalam gedung.

Layanan depat dinikmati tidak hanya dalam gedeng dan diluar gedung akan
tetapi juga selama dalam perjelanan baik di dalam mobil, kemta, dan
sejenisnya,

Huandover secara mulus antar frekuensi pemancar DVB-H unfuk memastiken
tidak ada pemutusan Isyanan selama pengguna berpindah dari area cakupan
satu ke area cakupan lginnya.

Pengurangan pemakaian daya untuk mengkompensasi kapasitas batere yang
terbatas pada terminsl pelangpan.

Penggunaan spektrum frekuensi yang same denpan Broadeast TV (UHF/VHE)
dan fleksibel unfuk digunakan pada pita frekuensi tertente maupun pada lebar
pita thandwidtly) tertentu schingga bisa digunakan di seluruh dunia
Mengpunakan metode pengkodean {coding) dap koreksi kesalahan ferror
correction) yang sesuai dengan kebutuhan penggunaan stasiun bergerak yang
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mana kuat sinyal sangat bervariasi dan terpengaruh dengan adanya fading dan
noise.

8. Kompatibel dengan DVB-T untuk menjamin rendahnya biaya migrasi dan
memaksimalkan pemakaian bersama infrastruktur DVB-T yang digunakan
pada media &roadcaster digital.

Sistem DVB-H dapat mengirimkan dalam satu multiplex DVB-H ada 20
hingga 40 kanal TV, bergantung pada bif rate untuk jutaan pelanggan . Sementara
DVB-T memberikan bit rate hingga 24 Mbps sedangkan DVB-H menyampaikan
ke terminal bergerak di sisi pelanggan hingga kecepatan 11 Mbps. DVB-H sangat
kompatibe! dengan DVB-T sehinppa sangat dimungkinkan DVB-H berjalan diatas
infrastruktur DVB-T. Disamping itu dalam DVB-H terdapat IP Datacast yang
membuat keseluruhan infrastruktur DVB-H menjadi full /P. Peruntukan DVB-T
lebih terfokus pada pengguna TV berlayar besar dan menetap dengan kemampuan
pengiriman sebesar 4 hingga 5 Mbps sehingga untuk kanal sebesar 8 MHz akan
terisi sekitar 5 hingga 6 kanal TV. Sedangkan DVB-H lebih difokuskan untuk
pengguna yang bergerak dengan menggunakan terminal handset dengan ukuran
layar yang kecil, dimana sinyal TV dapat dikirimkan dengan kecepatan 256
hingga 512 kbps per kanal TV sehingga dengan pita selebar 8 Mhz dapat
dikirimkan 20 hingga 40 kanal TV secara bersamaan. Dengan keunggulan lain
berupa kemampuan sinyal DVB-H menembus dalam gedung, optimasi kapasitas
lebar pita yang digenakan, dan adanya tekmik time slicing untuk penghematan
daya perangkat penerima yang menjadikan teknologi DVB-H merupakan solusi
terbaik bagi layanan Mobile IV,

2.1.2 DVB-H Stake Holder

Untuk memahami beberapa model bisnis dalam leyanan DVB-H, maka
terlebih dahulu kita memahami beberapa pihak (stakeholders) yang terlibat dalam
layanan DVB-H seperti pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 : DVB.H Stake Holder [10]
1. End iser

DY B-F memungkinkan pemirsanya fend user) untuk menikmati program-program
TV melalui perangkat genggam (hundheld) dan bersifat lebih personal. Layanan
TV dapat dinikoatt oleh pemirsa “dimana saja dan kapan saja”. Namun vang
perle ditekankan adalah end wser mentkmati layanan Mobile TV bukan seinata-
mata hanya karena mereka tidak bisa menikmati layanan TV layar lebar karena
sedang dalam pegjalanan ataupun yang lainnya, akan tefapi juga Kkarena
pengalaman menonton dan konten layanan vang berbeda yang ditawarkan oleh
layanan Mobile TV berbasis DVB-H. Hal ini periu diperhatikan olch para content
creator dan broadcasier.

2. Broadeasters

Dengan  pengalamannya sebagal comtent aggregaior dan content creator
menjadikan  brosdeasters memiliki peranan  yang  sangat penting dalam
penghantaran konten untok Iavenan Mobile TV. Namun broadcasters perlu untuk
mendefinisikan lebih mendalam terutuma terkait model bisnis yang dipilih,
mengenal level peranan mereka dalam leyenan DVB-H. Dalam hal ini apaksh
broadeasiers akan sepenubnys menaogeni layenan DVB-H dari penciptasn
konten, penghanisran konien, hingga pengaturan refurn channel bagi pemirss,
mekanisme billing, dan Costwmwer Relotionship Management (CRM), ataukah
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mendelegasikan beberapa peranan ke pihak Iain seperti operator telepon scluler.
Adalah hal yang sangat sulit jika Aroadeasters menangani layanan DVB-H
sendirian, Broadeasters membutuhkan campur tangan pihak lain seperti operator
telepon seluler khususnya dalam hal pengaturan relasi dengan konsumea (CRM)
dan penyediaan return channel untuk interaktifitas dengan konsumen,

3. Cellular Network Operator

Celldar Network Operator memiliki peranan dalam penggelaran layanan DVB-H
khususnya dalam hal penyediaan return chaminel, penghantaran konten on demand
{interaktify dan Costumer Relationship Managemens (CRM). Behkan dalam salah
saty model bisnis penyelenggaraan layanan DVB-H, Cellular Network Operator
dapat menjadi pemain kunci stau pemimpin dalam bisnis layanan Mobile IV
berbasts DVB-H. Di lnin pihak droadeasters akan sangat diuntungkan jika bekerja
sama dengan Cellular Network Operator mengingat Ceflulur Network Operator
memiliki akses yang luas terhadap pengguna perangkat telepon bergerak yang
nantinya terintegrasi sebagat perangkat penetima layanan DVA-H, Disamping itu
Celiviar Network Operaior juga memiliki sistem billing yang mutskhir yaog
dapat diintegrasikan sebagai system d#fling vatuk layanan DVB.H.

4. Broadcast Network Operator

Broadeast Network Operator herperan dalam menyediakan infrastrulciur jaringan
DVB-H. Sangatiah dimungkinkan Broadeast Network Operator memanfaatkan
infrastruktur jaringan DVB-T" yang telah ada, dengan demikian dapat mengurangi
besarnya investasi yang dibutubkan untuk membangun jaringan DVE-H.

5. Manufacturers

Marfacturers berperan sebapgai vendor yang menyediakan perangkat untuk
infragteuktyr jariogan DVB-H termasuk terminal handheld bagi para end user.
Beberapa manufacisrers yang mensupport layanan DVB-if antara lain adalah
Nokia, LO Bletronics, Motorola, Sagem, dan Samsung.

6, Advertisers
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Advertisers mencari cara baru untuk menyebarkan pesan mereka karena model
lama sudah usang dan channel tradisional telah kehilangan daya tarik dan
efektifitasnya. Interaktifitas, personalisasi, dan kemampuan “ kapan saja dan
dimana saja” yang ditawarkan oleh layanan Mobile TV berbasis DVB-H seperti
angin surga bagi para advetisers. Disini broadcasters juga akan dapat
meningkatkan pendapatannya dari advertisers selain dari subscription fee dari end

user.
2.13 Model Bisnis DVB-H

Terdapat beberapa model bisnis yang dapat diterapkan dalam penggelaran
layanan Mobile TV berbasis DVB-H. Isu pengaturan relasi terhadap kostumer
(CRM) menjadi hal yang fundamental dalam model bisnis DVB-H. Beberapa
model bisnis layanan DVB-H antara lain [10] :

1. Broadcaster-Led Approach With Cellular Network Operator

Dalam model ini broadcaster berperan sangat dominan sebagai confent
aggregator, content packager, ataupun sebagai content creator sendiri, serta
termasuk dalam hal CRM. Broadcaster memperoleh pendapatan dari license fee
atau subscription fee dari end user dan juga biaya iklan dari para advertisers.
Namun untuk layanan interaktif broadcaster perlu menggandeng Cellular
Network Operator scbagai penyedia jasa refurn channel dan dibufuhkan sistim
billing yang terpisah untuk layanan tersebut. Dalam model ini peran Cellular
Network Operator hanya terbatas sebagai penyedia jasa refurn channel dan jasa
telekomunikasi lain yang terintegrasi dalam layanan DVB-H seperti terlihat pada
Gambar 2.2 dibawah ini.
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Gambar 2.2 ; Broadcaster-Led Approach With Cellular Network Operator{ 10]
2. Mobile Telecom Operator-Led Aprroach With Broadoaster

Datam model ini Mobile Telecom Cperator berperan dominan dalam penyediaan
layanan, CRM, hingpa proses marketing. Mobile Telecom Operator memperocleh
pendapatan dari subscription fee dad end user. Dalam hal ini Mobile Telecom
Operator perly wenggandeng broadeoster dan Broadeast Network Operator
untuk mendapatkan comtent layanan dan juga menyewa infrastruktur jaringen
DVB-H. Perhatikan gambar 2.3 dibawah ini.
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Gambar 2.3: Mobile Telecom Operator-Led Aprroach With Brosdeaster[16]
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3. Independent DVB-H Service Provider Approach

Dalam model ini Mobile Telecom Operator berperan dalam penyediaan layanan,
marketing, dan CRM. Disini akan terdapat DVE-H Service Provider yang
berperan schagal fasilitator begl Mobile Telecom Operator dalam hal contert
aggregation dan penyewsan spectrum dan infrastwuktur jaringan DVB-H.
Sehingga dalam pengpelaran lnyanan DVB-H, Mobile Telecom Operator tidak
berhubungan langsung dengan broadcasters ataupun para confent oreqtor akan
tetapi melalul DVB-H Service Provider seperti terlhat pada gambar 2.4 dibawah

ini,
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Gambar 2.4: Independent DVB-H Service Provider Approach [10]
4. Mobile Telecom Operator-Led Approach

Model ini hampir sama dengan model Mobile Telecom Operator-Led Approach
Witk Broadecasters, namun dalam maodel ini Mobile Telecom QOperator berperan
sangat dominan bahkan untuk scmua aspek dalam value chain layenan Mobile TV
mulal dari convent ageregation hingga penghantersn lavanan sampat ke end user
termasuk dalam hal CRM dan marketing. Mobile Telecon: Operator menggandeng
Broadeast Network Operator hanys untuk menyewa spektngn dan infrastruktur
jaringan DVEH-H, Perhatikan Gambar 2.5 dibawah ini.
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Gambar 2.5: Mobile Telecom Qperstor-Led Approach [10]

2.1.4 Maodel Pentarifan

Sukses Mobile TV sangat bergantung pada seberapa besar aser mau
membayar layanan yang ditawarkan. User akan bersedia mengeluarkan biaya
untuk Mobile TV ini jiks moreks puas dengan comfent yang ada dan blayanya,
User fentu menginginken harga vang sesuai. Harga device juga memegang
peranan dalam memasarkan Mobile TV. Operator mungkin perlu memberikan
subsidi untuk mengatasi masatah ini. Para ahli memperkirakan jika pasar Mebile
7V sudah tumbuh maks harga semua produk dan service akan turun dengan
sendirinya. Ada beberapa Kemungkinan cara pembayaran atan berlangpanan
dalam pricing yaitu free, flat rate, dan ola carie (111

1. Free

Dasarnya adalah bahwa televisi umumnya gratis karena biaya siarannya
sudah ditangpung oleh pemeasang iklan. Dengan demikian pilihan bebas biaya
memberi konsckuensi gdanya ikian dalam Mobile 7V, Masalshnya adalsh apskah
user bersedia ada iklan dalam AMobile TV mercka. Sclanjutnya ildan seperti apa
yang bisa diterima oleh user. Untuk it perlu dikembangkan format iklan yang
sesuai dengan Mobile TV, Hal ini membuka peluang masuknya advertiser dalam
valug-chain Mobile TV, Makin banysk pihak yang berkepentinpan dengan Mobile
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TV, makin besar pula kemungkinan Mobile TV akan menuat keberhasilan. Di
samping itu, masuknya advertiser akan meningkatkan pelvang para pemain lain
dalam vatue chain wntuk mendapatkan pendapatan yang lebih besar pula.

2. Fiat Rate

User umnmnya bersedia membayar paket ssrvice berdasarkan langganan
bulanan. Sistem pembayaran ssperti pada TV kabel biasa. Harga disesuaikan
dengan paket program yang dipilih, dari program basic sampai yang premitm.
Dalam hal ini berarti wser bersedia umtuk membayar supaya bisa menikmati
content Mobile TV, Hasil penclitian di Ercpa menunjukkan bahwa 80% user
bersedia untuk membayar dengan sistem far rafe atanpun ola carte. TariCbulanan
yang dapat diterima antars S sampai 11.5 euro. Walsupun user tidak menyukai
adanva iklan dalam Mobile TV, tetapl mereka jugn tidak menolak jika ikian
tersehut dapat menjaga tarif berlangpanannya menjadi kebih mursh.

3. Al Carte

Herpe berdasarkan pada beberapa pengukuran seperti total menit
pemakaian, proporsi penggunaan jaringan, dan juga langpanan progrem terlenta
seperti misalnya:

s Pay per view (staran langsung sport, dsh.}

« Clip casting {(chemel propram berkebun, dsh)

o Realtime applet (sport fickers atau financial exchange tickers, dsh.)

» Game atau aplikesi berlangganan, misalnya dikirim tiap minggu.

« Interactive-driven purchase (DVD, tiket bioskop, mainan, dsb.)

» Download sales (ringtone, application and game, video, musik, dsh.}

* Premium messaging (SMS/MMS vntuk voting, user poll, dsb.)
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» Portal traffic {link dsn MMSe-mail traffic untuk mengirim video clip,
dsh.)

Gabungan antara Free, Flat-Rate, dan Ala Carte dengan proporsi dan
tahapan tertentu juga memungkinkan untuk diterapkan.

2.1.5 Usnicast Versas Broadcasé

Seperti kita ketahui bersanm layanan Aobile TV yang ada saat ini masih
menggunakan teknologi unicast pobwr to point seperti terlihat pada Gambar 2.6,
dimana dibutuhkan satu dedicated link atau chonnel dani core hingge ke user
unfuk penghantaran layanan Mobile TV untuk seorang user. Cara ini dianggap
kurang efisien dalam menghaotarkan layanan Mobile TV karena zkan sangaf
memboroskan reseurces dalam jaringan batk di tingkat core network hingga ke
radio acecess metwork. Jika penggura layanan Mobile TV berkembang dan
meningkat dalam jurmdah yaog besar maka dapat menimbulkan problem dalam
jaringan. Cosi per bit pun akan semakin mahal.

Gambar 2.6: Penghantaran Jayanan Mobile TV dengan Unicast P2P [12]

Untuk mengatasi permasalashan tersebut dikembangkaniah teknologi
broadeast. Dengan sistem broadeast mnka penghantaran layanan Mobile TV dapat
lebih efisien dan mensmpung jumish ueer yang tak terbatas. Bahken dengan
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semakin banyak wser maka nilai cost per bithya pun semakin turun. Nasun untuk
penghantatan konten yang bersifat interaktif dan on demand tetap dibutuhkan
teknik unicast streaming point tp point. Terdapat dua macam teknik droadeast
yang dikembangkan ssat ini vakni tckoik broadeast inband seperti pada Gambsar
2.7 dan teknik droadeast out of band seperti gambar 2.8, Teknik broadeast inband
{berbasis celiular network) dikembangkan dalam jaringan 3G dan mssih
menggunakan resowrce darl 3G, Teknik broadcest ini comiohnya adalsh
Multimedia Broadeast Multicast Service (MBMS). Dengan teknik MBMS ini
cukup menggunakan satuw dedicated kanal unfuk satu ragam konten yang
dibroadeast ke scluruh user yang meminta konten tersebut,

Gambar 2.7; Penghantaran layanan Mobile TV dengan MBMS {12]

Teknik &roadeast yang kedua sdalah teknik broadeasr out of band
(dedicated broadeast network)., Teknik ini fidak lagi menggunakan jaringan 3G
untuk menghantarkan lavanan Mobile 7V iotapl melalui jaringan broadoast
tersendiri dan menpgunekan spektrum sendiri. Salah sate contoh dari teknik ind
adalah DVB-H.
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Gambar 2.8: Penghantaran layanan Mobile TV dengar DVB-H [12]

2.2 Rencapa Penggelaran Layanan Mohile TV Berbasis DVB-H di

indonesia

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika No. 27 tahun 2008 fentang
uli coba lapangan penyelenpgaraan siaran ielevisi digital memberikan sinyal
positif bagi masuknys pendatang baru layanan Mobife 7V berbasis teknologi
broadeast D¥B-H. Ada dua konsorsium yeng melakukan uii coba dan menjadi
calon penvelengpara lnyanan Mobile TV berbasis DVB-H yaitu konsorsium Tren
Maobile (Global Mediacom) dan  konsorsium  Telkom-Telkomsel-Indonosa.
Masuknya kedus konsorsium tersebut akan meramaikan kompetisi penyelenggara
layanan Mobile TV di tanah air.

Sebagai raksasa telekomunikasi di tanah air, Telkom menggandeng kedua
anak perusshaanya yakni Telkomsel dan Indonuse Telemedia membentuk
konsorsium untuk jkut menggelar layanan Mobile TV berbasis DVB-H.
Konsorsium  Telkom-Telkomsel-Indonusa telah mulai melaksanakan uji coba
sejak tanggal 20 April 2009 yang menggunakan 2 unit pemancar dengan sistem
OSF. Pemancar dengan daya pancar 400 Watt dipasang di Gedung Kementerian
Negara BUMN dan T kWatt dioperasikan di Gedung Kantor Telkom J1. Gatot
Subroto, Jakarta . Kedua pemancar tersebut dapat menjangkan wilayah Jakarta
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Pusat dan scbagian Jakarta Selatan. Kanal yang digunakan oleh Konsorsium
Telkom-Telkomsel-dndonusa dalam wji cobs adalah pada kanal 26 UHF dengan
menggunakan Single Fregquency Network (SFN) dan menggunakan dua pemancar,
Dengan infrastruktur yang cukup besar dan fengkap vang telah dimiliki oleh
Telkom akan memudahkan dalam pembangunan mfrastruktur DVE-H. Sedangkan
Telkomsel yang memiliki pelanggan seluler {erbanyak di tanah air memberi
peluang sebagai panpsa paser strategis bagi layanan Mobile TV berbasis DVB-H.
Dan Indonusa melalui Telkom Vision dan Yes TV nya sebagai perusahaan TV
berbayar terkemuka {content aggregator) diyakini skan mampe memberikan
konten-konten yang burkuslitas bagi lavanan Mobile 7V.

Uji coba jugs dilakukan oleh konsorsiom Tren Mobike TV. Sebapai
perusabaan yang besar di bidang media dan peayiwran, CGlobal Mediacom
menggandeng anak perusshaannya MNC Group dan perusahaan telckomunikaesi
seluler terkemuka <i tanch air yakni Indosat antuk membentuk konsorsium Tren
Mobile TV dan berencana terjun ke bisnis layanan Mobile TV di tanah air
Konsorsium Trea Mobile TV ini telah mulal melaksanakan uji coba pada bulan
Maret 2009 dengan menggunakan sistem OQMABICASS dengan pemancar yang
{erpasang di gedung Menara Xebon Sirih dan dapat menjangkau wilayah Jakarta
Pusat. Kanal yang digunakan oleh Tren Mobile TV dalam uji coba adalah pada
kanai 24 UHF.
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BAB1  PORTER 5 FORCES

Hal mendassr yang mempengaruhi lingkat profitabilitas dari suvata
perusahaan adalah tingkat ketertarikan industri (industry’s aitractiveness) dimana
perusahaan itu berada [13]. Lebik dand #tu tingket ketertarikan industiri jugs dapat
menentukan kelangsunpan hidup dari suatu perusahasn pada masa mendatang.
Untuk menganalisa tingkat ketertarikan dari suatu industri ini dapat menggunakan
toois Poner 5 Forces.,

Porier 5 Forces pada dasamya merupakan suatu kerangka berpikir untuk
manajemen bisnis yang dikembungkan oleh Michael Porter dan merupakan salah
satu feols strategi bisnis vang paling sering digunakan dan keungguiannya telah
terbukti dalam berbagai macam kasus. Porter 5 Forces lebih mengarsh pada
analise industri darl luar perusahaan, mencoba melihat potensi ke dalam (ouiside-
ir bussines strategy), vnluk menpanabisa scvara strukiural tingkat ketertarikan
susty industri melalui fckanan-tekanan kompetitif yang ada. Menurat Porter
kompetist dalam suaty industri akan terbentuk secars alami dalam lima ekanan
kompetitif yakni threat of new entrants, threat of substitute products, bargaining
power of supplier, bargaining power of buyer, dan juga tivalry among the existing
competitors. Lima tekanan diatas skan menentukan tingkat ketertarikan suatu
industri.

Tujuan akhir dari suate bisnis unit dalam industri adelah untuk
menemukan posisi pada industri dimana perusahass bisa mempertzhankan dind
melawan tekanan kompetitif vang ada. Pengetshuan mengenai sumber dari
tekanan kompetitif akan menunjukkan kekuatan dan kelemahan yang penting,
serta menunjukkan posisi dalam industri, menjelaskan ares ditnana peluang dan
tantangan akan berarti. Dalam tesis ini akan digunekan pemodelan Porter 5 Forces
unituk mengunalisis secara struktural industri Mobife TV di tamah air urtuk
mengetahoei tingkat ketertarikan industri ini dengan menganalisg tingkat tekanan
kompetitif yang ada.
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Gambar 3.1 ; Model Porter 5 Forees [13]

Threats of New Entrants

Masuknya pendatang baru akan menambszh tingkat kompetisi dalam suatu

industri. Besar keciloys peluang bagi pendatang baru untuk masuk ke dalam
industel akan bergantung pads ;

-~

Diferensiasi produk

Diferensiasi produk artinya perusabasn mempunya identifikasi merck dan
kesetiaan pelanggan yang discbabkan oleh iklan, pelayanan pelanggan,
perbedaan produk atau sckedar karena merupakan perusabasn periama
vang memasuki industd. Diftrensiasi menciptakan penghalang untuk
wrasuk ke suaty industri dengas membuat pendatang baru mengsluarkan
biaya yang besar untok mendapaiian pelangesn vang ada.

Biays investasi

Kebuivhan investasi yang besar menciptakan penghalang untuk masuk ke
suatu industri, terutama jika modal tersebut diperlukan wntuk biaya
periklanan, kegiatan penelitian dan pengembangan.

Biaya beralih pemasok (switching cost)

Besarnya biaya yang harus dikeluarkan pendatang baru untuk beralih dari
sustu pemasok ke pemasok yang lain akan mencipiakan penghalang uniuk
masuk,
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Akses ke saluran distribusi

Mendapatkan jaber distribusi pelanggan dan jalur pemasok yang tepat
adalah tantangan bagl setiap pendatang bars. Terutama apabila pesaing
teloh terikat demgen jalur distribusi yang ada, sehingga terkadang
perlatang baru herus mencipiaken jalur distribusi yang benar-benar bany.
Kebijakan pemerintah

Kebijakan-kebijakan pemerintah dalam penyelenggarsan jaringan bisa
merupakan salah sate hambatan untuk masuk, Misalnya persturan-
persturan seperti persyaratan perizinan, besamys BHP yang harus dibayar
kan dalamn penyelenggaraan jaringan dan lain-lain,

Biaya tak menguntungkan bebas dari skala

Keunggnlan yang paling peating adalah teknologi produk milik sendiri,
penpuasasan atas bahan balas, lokasi yang menguntungkan, adanyas subsidi
dari pemerintah, kurva belajar atau pengalaman.

Bargaining Power of Suppliers

Tekanan darl supplier dalam sustu industri dapat berupa tuntutan untuk

menaikkan harga atau pengurangan kualifas dari pembelian barang dan jasa.
Dalam hal ini posisi supplier akan kuat apabila memenuhi beberapa hal berikut :

Supplier didominasi oleh beberapa perusahaan dan lebih terpusat pada
industri dimana mercka menjual. Supplier yang menjual pada pembel
yang terfmgmentasi bissanya aksn dapat mempenganihi hargs, kuslitas,
serta syarat.syarat penjualan,

Tidak terdapat produk pengganti lain yang dijual pada suatu industri.
Industri bukan satu-satunya tempat supplier menjual produknya. Apabila
suaty industri bukan merupakan pelanggan utama dari suatiz supplier maka
kecenderungan supplier dapat memaksakan kekustennya pada indusird
tersebut.

Produk supplier sangat penling demi keberhasilan proses pembusatan atan
kualitas dari produk yang dibasilkan pembeli.
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Switching cost yang dibutuhkan untuk beralith ke produk supplier tidak
besar.

Kelompok pemasok melakukan integrasi maje pada snaty industr,

33  Bargaining Power of Buyers
Daya tawar pembeli pada industri dapat menekan barga untuk furun, seria
daya tawar untuk meningkatkan kuslitas layanan dan membuat competijor saling

bersaing satu sama lain, Pembeli skan memiliki daya tawar yang kuat bila
memenuhi beberapa hal sebagai berikut ;

Kelompok pembeli ferpusat atau membeli dalam jumish besar, Jika
sebagien besar hasit penjualan merupakan pembelian dari suatu pembeli
terientu. Hal ini akan mempertinggi posisi pembeli tersebut dalam industri,
Prodok yang dibeli dalam industri tersebut eukup signifikan dalam
prosentase pengeluaran rotin pelanggan. Disini pembeli sspertinya
terpengarub untuk mengeluarkan deapas delam rangks berbelamia produk
dengan harga yang sesual, serta selektif dalam berbelanja. Apabila produk
yang dijual dalam industd memiliki porsi keeil dalam pengeluasen
pelanggan, biasanya pembeli tidak akan terlalu sensitif terhadap hargs.
Produk yang dibeli adalsh produk standar atsu tidsk tsediferensiasi,
Sehingga pembeli yakin akan mepemukan penjual alternatif yang
memberikan penawaran febil baik.

Pembeli menghadapi switching cost yang kecil. Hal ini salah satunya
dislami apabila switching cost ditanggung oleh penjual.

Pembeli mempunyai informasi lengkap mengenai suatu produk, Seperti
informasi tentang permintaan, harga pasar yeng aktual, dan bahkan biaya
vang dikeluarkan penjual sehingga posisi tawar-menawar menjadi lebih
kuat.
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3.4 Threat of Substitute Product

Produk pengganti akan dapat membatasi jumlah laba potensial yang akan
didapat dari suatu industri, Adapun hesamys ancaman dari produk pengganti
dipengaruhi oleh hal-hal berikot

~ Layanan produk pengganti. Kemampuan produk atau jasa pengganti untuk
dapat memberikan layanan yang hampir sama dengan layanan Mobile TV,

- Produk penggenti mudah didapatkan. Apabifa produk pengganti mudah
didapatkan dipasaran maka akan meningkatkan ancamen untuk masuknya
produk atau jasa pengganti,

- Makin menarik altematif barga yang ditawarkan oleh produk pengganti,
makin ketat pembatasan laba dari suatu industri. Produk pengganti yang
perln mendapatkan perhatian besar adalah produk yang mempunyal
kecenderungan untuk memiliki harga atsu kualitas yang lebih baik
daripada produk industri atau dihasilkan oleh industrs yang berlaba tinggi,

- Switching cost, Peralihan dad layansn Mobife ¥ ke produk subtitusi
membutuhkan biaya peralihan,

35 Intensity of Rivairy Among Existing Competitors

Intensitas persaingan dianfara kompelitor dalam susiv industri selain
dipengaruhi oleh kompetitor itu sendin jugs dipengaruhi oleh keempat tekanan
sebelumnya. Yang dimaksud kompetitor dalam hal ini adalah pemain yang
menghasitkan  serts meniual produk scjenis, vang akan berssing dalam
memperchutkan market share pasar. Intensitas persaingan akan tinggi apebila :

- Iumigh pesaing yang selmmbang. Banyeknya pemsin dengan kekusien
masing-masing tenty saja aken meningkatkan intensitas persaingan dalam
kompetisi.

- Pesaing yang beragam. Pesaing mempunyat strategi beragam, asal-usul,
karakferistik serts tujuan dan strategi bersaing vang berlainan,

- Kurangnya diferensiasi produk. Ketika suatu produk atau jasa dipandang
sebagat komoditas, maka pilikan oleh pembeli banyak didasarkan atas
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harga dan pelayanan, dan desakan untuk persaingan harga dan pelayanan
yang tajam dapat teradi,

Biaya tetap. Biaya tetap yang tinggi menciptakan tekanan yang berat
terhadap semua perosahasn untuk mengisi kapasitas yang sering kel
menyebabkan penurunan harga yang cepat pada sast terjadi kapasitas
berlebih.
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4.1

BAB 4. ANALISA

Pemodelan Porter 5 Forces Unfuk Layanan Mobile TV

Tehapan awal dari analisis dengan menggunakan Porter S Forces adalsh

menentukan stapa saja pemain yang berperan dalam industri layanan Mobile TV,
kemudian dilanjutkandengan identifikasi terhadap variable-variabel dari lima

komponer: Porter 5 Forces.

Adapun pendefinisian pemain yang berperan dalam bisnis layanan AMobile

TV di Indonesia dapet dijabarkan sebagai benikut:

le

Pemain baru (new entrant) didefinisikan sebapai pemain vang saat ini
belum terjun dan mungkin akan terjun ke dalam bisnis layanan Mobile TV.
Dengan potensi vang dimilikinys memungkinkan pemain baru ini untuk
terjun ke dalam bisnis ini. Dslam analisis ini pemain baru dalam layanan
Mebile TV adalah Group Telkom dan Group Tren Mobile TV.

Produk penggenti (ubstinute} didefinisikan sebagai produk yang memiliki
fungst vang sama namun dengan teknologi vang berbeda. Disini produk
substitusi dart layanan Mobile TV zdalah layanan TV digital berbayar dan
PTV.

Pembeli (uyer) adalsh pelangesn atau konsumen yang meniadi target dan
segmen lavanan AMobile 7V, dapat merupakan pelanggan islepon seluler
vang eksisting maupun yang barg,

Pemasok (supplier) adalah vendor yang menjual perangkat jaringan
layanan Mebile TV termasuk perangkat handheld pada sisi pelanggan.

. Persaingan anisr kompetitor eksisting adaleh persaingan enfar operator

penyedia layanan Mobile TV yang ada.
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Gambar 4.1 : Penudelan Porter 5 Foroes Untuk Layanan Mobile TV

Setelah melakokan identifikasi terhadap tiap-tiap komponen, kemudian
akan dilakukan perhitungan berdasarkan varisbel-variabel dengan menggunakan
ssumsi pembobotan untuk menganalisic indikator dari masing-masing variabel
yang telah ditentukan,

Adapun ssumsi  pembobotan yang digunakan untuk membaotu
menganalisis indikator dari setisp variabel adalsh sebagai berikut :

8} Untuk kesesualan indikator-indikator dengan industri layanan Mobile TV saat
ini, dimsans hasilnys adelsh :

0 2 apabila tidak sesuai dengan kondist indikator

1 : apabila sesnai dengan kondisi indikator
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b) Untuk pembobotan tekanan, prosentase dari angka 1 terhadap kescluruhan
menyatakan nilai kuantitatif dari tekanan yang ada pada satu sumber tekanan,
kemudian hasilnya diklasifikasikan menjadi tige, vaitu :

s LOW 10~ 33.33%
« MEDIUM :33.34% 656.66%
e HIGH  :65667% 100%

4.2 Analisis Parter 5 Forces Untuk Layanan Mebile TV
42.1 JYdenfifikasi Variabel Dan Faktor Tekanan

Tabel 4.1 merupakan tabel identifikasi variabel-varinbel dan indikator-
indikator spesifik yang feckait dengan layanan Mebile TV dan digunakan waiuk
melakukan analisis potensi kompetitif lavanan Mobile T7.

FTabed 4.1 Variabel dan Indiator

i Ancaman Pernain baru
No Variabel Indikator
1 Biaya Investasi Awal | Biaya investasi awal yang dibutubkan tidak besar
2 Skala Ekonomi Produk pendatang baru dipersiapkan dalam skala besar
Kebijakan Pemerintah mengiiinkan masuknya pemain baru
Pemerintsh Pemerintah membebaskan penggunaan spekirum frekuensi

4 Akses ke Supplier Mudah untuk mencari suppiier utarms

Akses ke Saluran Jalur distribusi ke pelanggan mudah untuk diboat
Distribusi

6 Diferensiasi Produk | Produk yang ada tidak memiliki diferensiasi

Ancaman Dari Produk Pengganti (Substitusi)

No Variabel Indikator
i Produk Pengganti Adanya produk pengganti
2 Leyanan Produk Fitur lnyanan produk pengpang lengkap
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Pengganti

Tarif Produk Tarif produk pengganti lebih murah

Penpganti

Mobilitas Produk pengganti mendukung mobilites pengpuns

Biava Peralihan Biaya peralthan rendah

Proses aktivasi Proses aktivasi produk pengganti lebth mudah
Kekuatan Pembeli

No Variabel Indikator
Diferensiasi Produk | Produk yang dibeli dari industri adalzb praduk standar
atay tidak terdiferensiasi

Switching Cost Biaya beralih pemasok rendah

Porsi Terhadap Produk mengambil porsi yang kecil dalam pengeluaran

Pengeluaran pelanggan

Informasi Tentang Pembeli memiliki informasi yang lengkap tentang produk

Produk yang akan dibeli

Mobile Number Terdapat Mobile Number Portability di Indonesia

Portability

Penguncian Tidak terdapat penguncian pelanggan

Pelanggan

Kelengkapan Fitur Fitur dari produk tidal lengkap
Kekuatan Pemasok

No Variabel Indikator

Dominasi Pemasck

Pemasok didominasi oleh beberapa perusahaan dan
terpusat

Produk Pengganti Tidak terdapat produk pemasok penggaati
Pasar Pemasok Industri bukan pasar sate-satunys bagi pemasok
Industri bukzn pasar potensial bagi pemasck
Produk Pemasok Produk pemasck penting bagi industri
Integrasi Maju Pemasok melekukan integrast maju
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6 Kebijakan Pemerintah mendukung masuknya pemasok
Pemerintah Pemerintah mendukung berkembangnya pemasok
Persaingan antara kompetitor Eksisting
No Variabel Indikator
1 Jumlah Pesaing Jumlah pesaing banyak
Pesaing yang seimbang
Pesaing yang beragam
2 Diferensiasi Produk | Kurangnya diferensiasi produk
3 Hambatan Hambatan pengunduran diri yang tinggi
Pengunduran Diri
4 Switching Cost Biaya beralih pemasok rendah

4.2.2 Ancaman Pemain Baru

Biaya Investasi Awal

Biaya investasi awal yang besar merupakan penghalang bagi masuknya
pemain baru. Apabila biaya investasi awal untuk menyelengparakan layanan
Mobile TV tidak begitu besar, maka tekanan ancaman pemain baru dalam industri
juga semakin besar.

Kondisi :

Seperti yang didefinisikan sebelumnya, pemain baru yang akan masuk ke
dalam layanan Mobile TV adalah Group Telkom dan Group Tren. Berbeda dengan
pemain lama yang menggunakan teknologi wumicast point to point yang
memanfaatkan jalur 3G mereka, pemain baru akan menggunakan teknologi
broadcast berbasis DVB-H. Seperti diketahui terdapat tiga komponen utama
pembiayaan dalam penyelenggaman layanan Mobile TV [9], yakni:
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Biaya uniuk penyewaan spektrum frekuensi.

. Biaya untuk pembangunan infrastruktur jaringen.

3. Biaya untuk penyewaan konten.

point

Secara ekonomis, penyelenggaraan layanan Mobile TV secara unicast

to point mehini jariogen 3G tidaklsh membutubkan biaya untuk

pembangunan infrastrukiur jaringen dan penyewean spektrum frekuensi, hal i
discbabkan jaringan peoghantaran layanan Mobile 7V dan spektrum yang
digunakan menjadi safu dengan jaringan 3G. Atau dengan kata fain layansn
Mobile TV disint scbenarnya hanyalsh merupskan value added dari layanan 3G,
Namun lain halnya dengan penghanteran fayanan dengan teknologi broadeast
berbasis DVB-H, Dibutuhkan bisya pembangusan jaringan DVB-H dilvar jaringan
3G dan juga biaya penyewaan spektrum frekuensi untuk DVB-H.

Berikut adalah ilusirasi besaran investasi yang diperfukan untuk
membangun jaringan untuk layanan Mobile TV berbasis DVB-F di Jakarts,
dengan asumsi {14}
Luas area ; 7x25 knir’

Jumlah BTS vang diperlukan: 7

Txet/BTIS : 1
Indor Repeater: 40
OPEX =106 CAPEX

Tabel 4.2 Cagex dau Opex Penggelaran Mobile TV DVB-H [ 14]

Infrastrukiur CAPEX OPEX /Thn
Rp Rp

IPE 3.136.000.600 313.600.000
ESG 1.200.000.000 120.000.000
Encoder 600.000.000 60,000,000
TX & Amp 7.315.868.000 731.586.800
Gap Filler 14.332.800.000 1.433.280.000
Internet Access 1.200.000.000

Total 26.568.668.000 3.858.466.800
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Angks diatas merupskan ilustrasi investasi awal untuk pembangunan
infrastruktur bagi pemain baru uatuk menggelar layanan Mobile TV berbasis
DVB.H di lakarta.

Kesimpulan ;
Investasi awal yang dibutuhkan bagi pendatang bary untuk menpgelar layanan

Mobile TV berbasis DVB-H cukup besar.

Varishel Indikator Nilai
Biaya Jnvestasi Biaya investasi awal yang dibutubkan tidak besar
Awal
Skala Ekonomi

Apabila pendatang baru dalam bisnis layanan Mobile 7V mampu
memprxfuksi dalam skala besar, maka tekanan ancamen pemsin baru dalam
undustri semakin besar,

Kondisi ;

Seperti kita ketahul sebelumnya, penggelaran layanan Mobile TV dengan
teknologi unicast point to point melalui jaringan 3G akan menemui kendala dalam
penyediaan resource jaringan ketika jumiah pelanggan semakin banyak. Hal ini
berarti layanan Mobile TV nya (idak dipersispkan untuk skafa besar. Namun
berbeda hainya dengan pendatang baru yang memanfaatkan teknologi broadeast
untuk layanan Mobile TV nya. Secara ekonomis semakin banyak penpguna maka
akan semakin menguntungkan dan tidak ada kendala tethadap resource jaringan.
Schingga dengan demikian dapat dikatakan bshwa produk pendatang baru
dipersiapkan untuk skala begar,

Kestmpulan ;-
Produk pendatang baru dipersiapkan dalam skala besar.
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Variabel Indikator Nilai

Skala Ekonomi Produk pendatang baru dipersiapkan dalam skala
besar
Kebijakan Pemerintal

Kebijakan pemerintah dapat menbatasi atao babkan menutup kesempatan
bagi pendatang baru untuk masuk ke dalam industri. Kebijakan dari pemeriotah
menjadi kunci bagi masuknya pendatang baru. Jika kebijakan pemerintah
mengijinkan  afavpun mendukung mesuknya pemasin baru, maka akan
moningkatkan ancaman dari pendatang baco.

Kondisi ;

Regulasi pemerintah untuk layanan Mobife TV memang belum rampung
dibuat dan kemungkinan akan selesai pada bulan Desember 2009, Namun melalui
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika No. 27 tahun 2008 tentang uji
coba lapangan penyelenggaraan siaran televisi digital momberikan sinval positif
bagi masukuya pendatang baru laysnan Mobile TV berbasis teknologl broadeast,
Adapun beberspa pasal dalam Permen Kominfo NO. 27 tahun 2008 yang berkaitan
dengan layanan Mobile TV adalah schagat berikut
Pasal 1

2} Uji Coba lLapangan Penyelenggaraan Siaran Televisi Digitsl yang
selanjutnya  disebut  Uji Coba adaleh sieren  percobsan  dengan
menggunakan teknologi digital baik untuk penericnaan tetap free-to-air
meupun untuk penerimaan televisi bergerak (Mobile TV).

Pasal 4

1} Penyclenggaraan Ugi Coba untuk televisi bergerak fAMobile TV dilakukan
oleh 2 {dua) penyelenggara yang masing-masing berbentuk konsorsium.

2) Uji Coba sebagaimana dimsksud pada ayat (1) diselenggarakan dengan
menggunskan sistem standar terbuka (open standard).
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Pasal 17

1} Hasil pelaporan dan evaluasi pelaksansan Uji Coba askan dijadikan acuan
penyusunan regulasi implementasi sistem penviaran televist digital dan
sehagai bahan pertimbangan dalam seleksi penyelenggara penyiaran
televisi digital.

2} Ketentuan tentang seleksi penentuan penyelenggara penyiaran televisi
digital akan diatur dalam persturan tersendiri.

3} Penyelenggara Ul Coba dapat dipertimbangkan untuk memperoleh izin
penvelenpgarasn penyiaran televisi digital.

Kemudian karena layanan Mebife TV berbusis teknologi broadvast
mengpunaksn alokasi frekuensi tersendiri (our of band), meks pemain bans akan
dibatasi sesuai pembatasan pemakaian alokasi frekuensi sesuai KM 20 tahon 2004
sebagal berikut:

Pasal 4
1} Psoyelenggarsan jaringan felekomunikast yang memeriuken alokasi
spektrum frekuensi radio ferfentu dan aten memeriukan kode skses
jaringan, jumlah penyelenggarmnya dibatasi.
2) Penyelenggaraan jaringan telekomunikasi yang jumlah penyelenggaranys
dibatsst sebagaimana dimaksod dalam ayat (1), fata cara perizinannya
dilakuken melalui proses selekst.

Kesimpulan ¢

Pemerintah mengijinkas masuknys pemain bamy, namun pemerintah tidak
membebaskan penggunean spektrum frekuensi sehinggs akan membatasi jumliah
pemain baru yang akan masuk kedalam industri layanan Moebile TV.

Variahel Indikator Nilai
Kebijakan Pemerintah mengijinkan masuknya pemain baru
Pemerintah Pemerintah membebaskan penggunaan spektrum
frekuenst
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Akses ke Supplier

Apabila pendatang baru dalem bisnis layanan Mobile TV mudah untuk
mendapatkan supplier, maka hal ini akan mengurangi rintangan bagi pendatang
baru unkik masck kedslam industri dan akan meningkatkan ancaman dari
pendatang baru. Dalam layanan Mebile 7V berbasis teknologt broadcast yang
menjadi supilier adaleh manufocturer penyedia end io end network solution dan
penyedia handset vang mendulamg layanan Mobile TV, Penvediaan hamdeet yang
mendukung layanan Mobile TV menjadi hal yang sangat penting bagi pendatang
baru. Pasar akan lebih mudah untuk dikembangkan jiks fumndser sudah tersedia
banyak dipasaran dengan banyak ragam dan harga yang kompetitif bagi
konsumen.

Kondigi :

Dalam hal end fo end metwork solution untuk layaosn Mobile TV
khususnya vang berbasis teknologi broadcast DVB-H, sudah banvak marfociurer
yang menawarkan. Solusi yang ditawarkan dard design nefwork, penyediso segala
perangkat dalam neiwork, manajemen neiwork, hinggs ke diglial right content
management protection. Dengan banyaknya manufacturer vang menawatkan end
to end selution tenmunya akan lebih memudahkan bagi pendatang baru, Beberapa
manufecturer besar yang menyediskan end to end network solution antara lain ;

1} Nckia Siemens Netwar (NSKN)
2} Alcatel - Lucent

3} Moicrolia

4} Harris

5y NEC

6) Thomson — Grass Valley

Sedangkan dalam hal penyediaan Jumdser, dengan  semakin
berkembangnys pasar Mobile TV khususnya yang berbasis teknologi broadcast
DVB-H, semakin banyak pula mamgfacturer yang mengembangkan handsef yang
mendukung untuk lavanan Mobile TV terutama yang berbasis DFA-H. Berikut
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beberapa handset yang sudsh ada dipasaran yang mendukung layanan Mobile TV
berbasis DVB-H:

1) Nokis : Mokia 7710, Nokia N92, Nokia N77

2} Crigabyie ; Gsmart 1600, Gsmart g60

3} LG: U906, KU 950

4) Samsung : SGH-PO10, SGH-920, SGH-PS40, SGH-F510

3} Philips : HotMAN 2

6} Sagem : My Mobile TV

7 ZTEN7100

Di Indonesia pemerintah tidak melarang masuknys pemasok ke dalam

suaty industri, Persaingsn yang sanpat ketat dianfara pemasok memberi
keuntungan bagi pendstang baru, karena pendatang baru akan mendapatisn harga
kompetitif vang ditawarkan pe:masnic; Terutama dengan masuknya pemasok dari
China yang smenawarkan harga jauh dibawah pemasok dari negara lain, Hal ini
akan meningkatkan ancaman masuknya pendatang baru.

Kesimpulan :

Pendatang baru mudah untuk mencari supplier utama,

Variabel Indikator Nilai

Akses ke Supplier Mudah untuk mencari supplicr utama

Akses ke Saluran Distribusi

Apabila jalur distribusi ke pelangean sulif untuk diciptakan dan dipelihars,
hal ini skan menjadi rintanpan bagi pendatang baru untuk bisa mendapatkan
pelanggan. Kemudshan untuk membuat jalor distribust ke pelanpgen skan
meningkatkan gncaman dari pendatang baru.

Kondisi -
Seperti yang dijelaskan pada bab 2, dalam value chain layanan Mobile TV

berbasis DVB-H, cperator telepon seluler memiliki peranan utama dalam bat akses
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ke saluran distribusi, Hampir di semua model bisnis layanan Mobife 7V akan
selalu menempatkan opemator telepon seluler sebagsi Costumer Relationship
Management {CRM}, penyedia sistem billing, penyedia return charmel, dan bila
memungkinkan jugs sebspgal serana pemasaran. Hal ini disebabkan operator
telepon seluler memiliki akses yang sangat luas terhadap penggonan perangkat
telepon bergerak yhang notabene merupakan target deri layanan Mobile 77,
MNamun fronisnya pera operator felepon seluler sendint juga menipakan
penyelengpara layanan Mobile TV namun dengan tekaologi berbeda yakni dengan
streaming unicast poirt to point melalui jaringan 3G mereka. Adalah hal yang
tidak mudah bagi pendatang baru untuk melakukan kerja sams dengan operator
telepon seluler yang dapat dikatakan sebagai kompetitor untuk dijadikan scbagai
sargna jalur distribusi ke konsumen. Di lain pihak sntuk membangun jalur
distribusi dibutuhkan biaya yang sangat besar. Untuk biss membangun jalur
distribusi yang mudsh dicapai konsumen dan ierdapat dimana-mens dibufuhkan
untuk mengpelar gelai-gerai di berbagai tempat, bekerja sama dengan pihak ketiga
seperti Bank dan Swalayan dalam memberikan pelayanen glekironik dan endine,
customer care yang handal, dan lain-dsin. Secbagsi contoh operator XL dengan
skema jalur digtribust vang sederhans seperti pada Gambar 4.2, harus membangun
hingga £9 gemai X1. Center hingga 2009 sebagai akses distribusi ke pelanggennya.

Jalur distribusi ke pelanggan tidak mudah untuk dibuat.

Variabel Indikator Nilai
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Akses ke Saluran
Distribusi

Jalur distribusi ke pelanggan mudah untuk dibuat &

Diferensiasi Produk

Dengan adanya diferensiasi produk dari suvatu layanan akan mengurangi
ancaman pendatang bary, Diferensiasi dalam layanan Mobile TV dapat diciptakan
miseinya dengan membuat konten dan cara mengakses yang tidak gampang ditiru
oleh pemain Mobile TV vang baru maupun yang lama.

Kondisi ;

Layanan Mobile TV yang telah digelar oleh beberapa operstor telepon
seluler melalut teknologs streaming seperti tedlihat pada Tabel 4.3, umumnys
menyajikan konten-konten channel yang mirip seperti yang terdapat pada televisi
analog free to air ditambah beberapa channe! TV luar yang merupakan konten TV
digital berbavar serta beberapa konten on demand yang kebanyakan berisi klip
atau video recond dart beberapa acara TV, Kesemuanya bukan hal yang sulit antuk
ditiru bagi pendatang baru seperti konsersivm Telkom-Telkomsel-Indonusa

maupun konsorsivm Tren Mobile TV.

Tabel 4.3 Ragam Kontern Mobile TV gleh Operstor Selnler Dengan Telenologi

Streaming Unicast
K&nteu§ \AgAD Telkomsel Indosat XL Mohile 8
BBC,
Metro TV, SCTV, Aljazeera, Global TV, MNC
Mobile Indosiar, O SCTV, Trang | Trace TV, Enteriainment,
TV Live Channel, Space TV, indosiar, | Soundimack MNC News, O
Streaming Toon, Bali TV, Jak TV, O Channed, (*Jl'namaei3 BCTY,
Makasar TV, Channel SCTV, O TPL, Trijeya
CNBC Channel, Network
Indosiar
. RBerita, Sinetron,
On i%’;ggﬁfﬁ £, Infotainment, Berita Religi,
Demand Entertainrent (Olah Raga Infotainment,
Entertainment
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Kesimpulan ¢

Produk yang ade tidak memiliki diferensiasi.

Varinbel

indikator

Nilai

Diferensiasi Produk | Produk yang ada tidak memiliki diferensiasi

Berdasarkan pembahasan diatas, teksnan sncaman pemain baru bagi
lzyanan Mobile TV dapat dilibat pada Tabel 4.4 dibawah ini. Ancaman mesuknya
pendatang bary memiliki tekanan MEDIUM terhadap indusiri,

Tabel 4.4 Variahel Ancaman Pemain Bary

Ancarnan Pemain Baru
Variabel Indikator Nilai
Biaye Invegtasi Awal Biaya investasi awal yang dibutuhkan tidak 0
besar
Skala Ekonomi Produk pendatang baru dipersiapkan dalam {
skala besar
Kebijakan Pemerintah Pernerintah mengijinkan masoknya pemain bara 1
Pemerintah membebasksn penggunaan 0
spektram frekuensi
Akses ke Sunplier Mudah untuk mencari supplier utama 1
Akses ke Saluran Jalur distribusi ke pelanggan mudah untuk ¢
Distribusi dibuat
Diferensiasi Produk Produk yang ada tidak memiliki diferensiasi i
MEDIUM 57,14%
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4.2.3 Ancaman Dari Produk Penggaati (Substitasi)

Prodek Pengganti

Identifikasit dari produk pengganti adalah berkaitan dengan pencarien
produk lain yang dapat memberikan fungsi vang sama, Apabila terdapat produk
pengganti bagi layvanan Mebile 7¥, maka akan mempunyai potensi untuk dapat
mengurangi pangsa pasar dan pendapatan vang dapat dirsih. Produk pengganti
bagi layanan Mobife TV adalsh layanan TV berbayar digitsl dan JPTV yang
rencananya akan digelar oleh PT. Telkom dengan brand Telkom IPTV,

Kondisi :

Saat ini terdapat banyak sekali penyelenpgpara layanan TV berbayar digital
baik vyang legal maupun vang ilegal. Ada tujvh  perusshaan  vang
menyelenggarskan TV berbavar digital secara legal dengan menggunakan
bermacan teknolgi baik itu satelit, kabel, maupun terestrial, seperti terlihat pada

Tabel 4.5, dan ada 683 operator TV berbayar Hlegal di seluruh Indonesia,

Tabel 4.5 Benyelenggaca TV Berbayar Digital di Tndonesin

Analisis Potensi.

.., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009

No Perusahaan Produk Teknologi
" Idovision, N
1§ PT.KNC Sky Vision Tap TV Sateli
2 | PT.FirstMediaTok | HomeCable HOMECARLE Kabet
PT. Mentari Pt .

51 Mtimeos M2y 2y’ Teresra
. Do Ve .
P71, indonusa Telkom Vigion, - L Satalit
4 Telemedia Yes TV yesiv vilongy Kabel
5 1 PT.Nusantara Vision Qka Vigion okﬂﬁﬁaﬁ Satelit
PT. Karyamegah - .
8 Adijaya Acrs AO RA Satelit
y | FlindosalMega | o poy vy INDOSATA12 Kabel

M&é;& tATaTasT W BOTTOE 934 REFANS
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Kesimpulan :
Adanya produk pengganti bagi layanan Mobile TV.

Variabel Indikator Nilai

Produk Pengganti Adanya produk pengganti

Layanas Produk Pengganti

Apabila produk pengganti memiliki fitur layanan yang sama atau bahkan
lebih lengkap daripada layansn Mobjle TV, maka produk pengzanti tersebut akan
memberikan tekanan.

Kondisi -

Jika dibandingkan fibur yang dimiliki oleh Mobile 7V terhadap produk
pengganti, maka produk pengeanti hampir memiliki semua fitur yang dimifiki
Mobile TV seperti ditunjukkan pada Tabel 4.6. Dalam hal cara pembayatan dan
ragam konten keduanya hampir sama. Dalam hal interaktifitas, layanan IPTV vang
bakal digelar oleh Telkom memitiki kemampuan yang lebih lengkap dibandingkan
dengan layanan Mobile TV yang ada saat ini. Untuk itu dari sisi fir lsyanas,
IPTV akan memberikan tekanan ancaman yang cukup besar bagi layanan Mobile
7V. Untuk sast ini layanan 7PTY masih dalam tahap uji coba dan segera akan di
launching.

Tabel 4.6 Fitur Laysoan Mobite TV Versus Prodnk Pengpanti

TV Digital Telkom
Fitur Mobile TV Berbayar IPTV
Paket N N v
Pembayaran | Pey channel < ¥ y
Per View o A ¥
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Lokal ¥ N ¥
Interosions) {4 4 ¥
Ragam Sport ¥ 3 4
Konten MNews ¥ ¥ N
Movie 4 ¥ ¥
Music ¥ ¥ y
On Demand § - 4
EPG ¥ ¥ ¥
interaktivitas Time SHA TV - - 'tg'
Dighal Video
Recording ¥ ¥ N
impulan
Fltur layanan yang dimiliki oleh produk pengganti lengkap.

Variabel Indikator Nilai
Layanan Produk Fitur yang dimiliki ofeh produk pengganti lengkap
Penggantt
Tarif Prodok Pengganti

Apabila tarif dari layanee produk pengganti adalah lebih mumsh
dibandingkan tarif layanan Mobife TV, maka produk pengpanti akan memberikan
tekanan terhndap industel,

Kondsi

Hingga saat int layanan Mobile TV yang digelar oleh beberaps operator
telepon seluler masih menggunakan feimologi unicast sireaming poind fo point
melalui jaringan 3G mercka. Seperti kita ketahui cara ini merupakan carg yang
mahal untuk menggelar layanan Mobile 7V terlebih untuk jumlah pengguna yang
banyak dan konten yang banyak. Untuk itu biasanya para operator terlepon seluler
menggunakan tarif pay per view untuk layanan Mobile TV mercka. Perhatikan
Tabel 4.7 yang menunjukkan tarif layanan Mobile TV dari Telkomsel.

47 Universitas Indonosis

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



Tabel 4,7 Tarif Layaonan Mohile TV Tetkomsel [16]

Tarit
TV Channed #ostpaid Prepaid
fper 30 detik) | (per 30 dedk)
Video Poried 1000 1400
Metro TV 1560 1188
SCTV 1660 1160
Indosiar 1608 1108
{ Channet 4008 1100
Space Toun 1000 1400
Bali TV 1800 1140
Makassar TV 1000 1100
CNBC 1500 1650

Berbeda halnya dengan layanan TV  digital berbayar, semuanya
menggunakan teknologi broadeast, dimana dengan teknologt broudeass ini
cenderung untuk skala ekonomi yang lebih besar, jumliah pengouna vang banyak
dan konten vang banyak, Sehingga kebanyazkan layanan TV digital berbayar
menggunakan tarif bundiing atau paket seperti Gambar 4.3 dibawah ind,

HomeCable 33

i By 86,000 por Month

Gambar 4.3 : Tarif Paket Layanan HomeCable First Media [17]

Kesimpulan :
Tarif produk pengpanti lebih mursh dibandingkan layanan Mobile TV berbasis

undeast poird 16 poind,
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Variabel Indikator Nilai

Tarif Produk Tarif produk pengganti lebih murah
Pengganti

Mobilitas

Mobilitas adalah salah satu kemampuan utama yang ditawarkan oleh
layanan Mobile TV. Apabile terdapat produk substitusi dengan kemampuan
mobilitas maka dapat menarik pelanggan untuk berpindah dan meningkatkan

ancaman dari produk pengganti

Kondisi :

Masuknya PT. Mentari Multimedia dengan M2V nya ke dalam [ayanan
TV digital berbayar membawa warna baru. Dengan teknologi terestrial DVB-T
yang digunakan sangat memungkinkan diperuntukkan unfuk pengguna yang
mobile. Sehingga dalam model bisnisnya pangsa pasar yang dibidik oleh M2V
adalah pengguna bergerak terutama untuk layanan pada kendaraan seperti mobil
pribadi atau kendaraan umum. Seperti kita ketahui bersama armada Taxi
TransCab telah memanfaatkan layanan M2V ini sebagai fasilitas layanan TV
didalam kabin Taxi mereka. Gambar 4.4 menunjukkan konfigurasi jaringan M2V,

Amaz Bullding [Molawu)

Gambar 4.4 : Konfigurasi Jaringan Layanan M2V [18]
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Kesimpulan ;

Layanan M2V schagai produk pengganti mendukung mobititas pengpuna.

Variabel Indikator Nilad
Mobilitas Produk pengganti mendukung mobilitas pengguna {
Biays Peralilian

Biaya petalihan yang rendeh aken mempermudah konsumen untuk
berpindah ke produk substitusi. Apsbila biaya yanp harus dikeluarkan oleh
pembeli untuk berpindsh dari layanan Mobile TV ke produk substitusi rendah
makan akan meningkatkan ancaman dari produk substitusi.

Eondisi .

Uniuk mendapatkan layanan Mebile TV saat inl pengguna hampir tidak

dikenai biaya awal atau biaya aktifasi sama sekali, cuma dengan menyediakan

kartu perdana operator seluler yang menvediskan lavanan Mobile TV sebagai
vidue edded service nya. Berbeda helnya dengan layanan TV digital berbayar,
dibutuhkan biaya sktifasi dan biaya untuk CPE. Tabel 4.8 menunjukkan besarnya
biaya peralihan layanan TV digital becbayar.,

Tabel 4.8 Biaya Peralihan TV Digital Berbeyar

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi,

Brodiik Higya Perslihan
o instaliaton and
Indowision, Top TV | oy inistration fee Ri.200.000
HomeCable Modem Rp.450.000
M2V Mbox Rp. 1.880.000
instaliation fee Rp. 180,000
Telkom Vision. Yes | instatation fee Rp.200.000
Oke Vision insiatigion fep Rp 200000
Apra Instaliafion fee Rp.200.000
2 Pay TV instaliation fee Rp.300.000
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Kesimpulan :
Dibutuhkan biaya peralihan yang cukup tinggi untuk berpindah ke produk
substitusi.

Variabel Indikator Nilai
Biaya Peralihan Biaya peralihan rendah it
Proses Ak#ifasi

Proses aktifasi vang mudsh dan copat adalah fakdor yang memudahkan
pelanggan uatuk berpindah ke produk substitugi. Hal int akan measmbah ancaman
dari produk substitusi.

Kondisi ;

Layanan Mobile T¥ hampic tidak membutuhkan proses aktifasi, vang
dibutuhkan banya mengaktifkan Jayanan 3G pada masing-masing handheld
pengguna. Sedangkan untuk layanan TV digital berbayar dibuiuhkan proses
aktifasi baik secars administratif veite dengan mengisi kelengkapan form
berlangpanan yang disediakan oleh penyelenggara layanan maupun secam teknis
untuk pemasangan dan penginstallan CPE di romah-rumah pelangean. Gambar
4.5 menunjukkan pemngkat instalasi M-Box untuk layanan M2V,

* 1T BEBOK srptrryr)
132 Dty Gt print
T3 Antmey

TER e Suppy
I3t e

16T Eperany

Gambar 4.5 : Instalasi M-Box Untuk Layanan M2V [18]
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Kesimpulan ;
Proses aktifasi produk substitusi lebih kompleks dibandingkan sktifasi laysnan
Mobile TV.

Yarighel Indikator Nilai

Proses Aktifasi Proses akiifasi produk pengganti lebih mudah 0

Berdasarkan pembahasan diatas, tekanan ancaman produk pengganti bagi
layanan Mobile TV dapat dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini, Ancaman maseknya
pendatang baru memiliki tekapan HIGH ferhadap industri,

Tabel 4.9 Variabel Ancaman Produk Pengganti

Ancaman Produk Pengganti
Varisbel Indikator Nilai

Produk Pengganti Adanya produk pengganti 1
Layanan Produk Fitur layanan produk pengganti lengkap 1
Pengganti

Tarif Produk Penggant Tarif produk pengganti lebih murah i
Mobilitas Produk pengganti mendukung mobilitas i

pengguna
Biaya Peralihan Biaya peralihan rendah “ 0
Proses aktivasi Proses aktivasi produk pengganti lebih mudah 0
HIGH 66,67%

424 Helkuatan Pengawaran Pembeli
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Diferensiasi Prodak

Apsabils produk yang ditawsrkas adalah standar atau tidak terdiferensiasi,
pembeli tentunya momiliki keleluasaan untuk menemukan sltiemnatif suppfier dan
berpindah-pindah supplier sehingga akan meningkatkan posisi tawar dari pembeli.

Kondisi ;

Seperti terlihat pada Tabel 4.3, para operator layanan Mobile TV menjual
konten-konten layanan Mpbile TV yang hampir seragam yang juga dijual oleh
operator yang lgin ataupun olch produk substitusinys. Para operator layanan
Mobile TV lcbih cenderung banya schagai confent agregafor dan belum ada yang
menjadi content erearor terutamna dalam penciptaan konten-konten serndiri yang
tidak bisa dimiliki atau dilkuti cleh operator lain schingge dapat mengunci
pelanggannya.

lan ¢

Produk yang dibeli dari industri adalah produk standar atau tidak terdiferensiasi.

Variabel Indikator Nilai

Diferensiasi Produk | Produk vang dibeli dari industri adalah produk 1
standar atau tidak terdiferensiasi

Switching Cost

Biaya beralih pemasok atau switching cost bisa mengunci pembeli pada
supplier tertentu. Dt sisi lain, kekuatan pembeli akan bertamnbah bila swiching cost
rendah.

Kondisi :
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Switching cost pada layanan Mobife TV terdiri atas biaya aktifasi dan
proses aktifast. Biaya akfifasi yang tinppi dan proses aktifasi vang rumit bisa
menguoct pembell, Kenyataannya pada layanan Mobile TV hampir tidak ada biaya
aktifast karena layanan Mobile TV merupakan bagian value udded services dari
layanan 3G. Yang dibutuhkan hanya kartu perdana dari operator seluler 3G yang
memiliki fitur layanan Mobile TV dalam value added service nya. Harga katu
perdana saat ini cukup murah berkisar Rp.15.000. Proses aktifasinya pun sangat
mudah, hanya dengan mengaktifkan fitur 3G dan masuk ke portal 3G/WAP dari
masing-masing operator 3G,

ulan :
Biaya beralih pemasok rendah,
Variabel Indikator Nilai
Switching Cost Biaya beralih pemasok rendah
Porsi Terhadap Pengelaaran

Pembeli skan mengeluarkan dana dalem rangks berbelanja produk dengan
harga yang sesuai, serta selekif dalam berbelanja. Apabila produk yang dijual
dalam industri memiliki porsi yang kecil terhadap pengelvaran pelangpan, maka
daya tawar pembeli akan lebih tinggi.

Kondisi s

Layanan Mobile IV termasuk dalam kebutuhao jasa dalam penpeluaran
pelangenn, Dan karena layanan Mobife 7V melekat pada jasa telekomunikasi,
maka layanan Mobile TV bisa dikategorikan dalam porsi pengehmran untuk jass
telekomunikasi. Berdasarkan pada data statistik BPS tabun 2008 mengenai porsi
pengeluaran pelanggan untuk barang dan jasa, prosentase pengeluaran pelanggan
wntuk harang dan jasa berada pada posisi ketiga setelah makanan dan perumahan
yakni sebesar 17,2%. Sedang pengeluaran unfuk jasa pos dan telekomunikasi
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besamya 32,1% dani porsi pengeluaran barang dan jasa atau sebesar 5,5% dari

total pengeluaran pelanggan. Tabel 4.10 menunjukkan besarnya prosentase

pengeluaran rata-rata penduduk Indonesia dalam sebulan.

Tabel 4.16 Proseaisse Pengeluaran Rata-rats Seboulan {19]

Makangn 5017
Hukan makanan,
Panemaphan don fasiites rumaehlangga 20.21
Barany don {aca 17.42
Paksian, glas kaki dan fulup kepais 337
Batarg-bacang tahan lama 537
' Pajak dan asuransi 1.28
Koperyan pests dan upacan 1.54
Total G0

i N Panpoliiaran Barang dandasasni el Prosentiss s |
Farawatan tubub 125
Burat kabar, buky, majalah 25
Pos dan talekorunikasi 3214
Kendaraan 38,7
Qlah raga dan rekreasi 0.8
Lain-fain 12.3
Total 100
Kesimpulan :

Produk menpambil porsi vang kecil dalam pengeluaran pelanggan.

Variabel Indikator Nifai
Porsi Terhadap Produk mengambil porsi yang kecil dalam 1
Pengeluaran pengeluaran pelanggan
Informasi Tentang Produk

Pembell yang memiliki informasi yang lengkap tentang produk seperti

ragam konten dan tarif atau harga yang harus dibgyar gkan menjedi bahan
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pertimbangan vang kuat bagi pelanggan untuk melakukan komaparasi bahkan
beralif ke produk yang lain sehingpa aken meningkatkan penawaran pembeli.

Kondisi
Banyak media yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi yang

lengkap mengenail layanan Mobile TV ke pelanggan seperti ;

*  Website perusahaan

* (erai pelayanan pelanggan

s Call center

o Media cetak atau media elektronik
Dengan banyaknya media yang digunakan untuk menyampaikan informasi
mengenai layanan Mobife TV, maka akan ssmakin memudahkan pelanggan untuk
mendapatkan informasi yang lenpkap menpenai layanan Mobile TV, Gambar 4.6
adalah website Telkomsel yang berist tenlang layanon Mebile TV nye.

Gambar 4.6 : Website Telkomsel Yang Berisi Informasi Tentang
Layanan Mobile TV [16]

Kesimpy
Pembeli memiliki informasi yang lengkap tentang produk yang akan dibeli.
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Variabe! Indikator Nilai

Informasi Tentang | Pembeli memiliki informasi yang fengkap tentang I
Produk produk yang akan dibeli
Mobile Number Portability

Adanya Mobile Number Portability akan mempermudah pelacggan untuk
dapat berpindah-pindah operator tanpa harus mengganti nomor vang dimiliki,
Seperti kita ketahui layanan Mobile TV yang ada saat ini sangat melekat dengan
operator telckomunikasi seluler karena merupakan bepian dari layanan mercka.
Mobile Number Portobility skan memudahkan pelanggan untuk berpindah
aperator untuk mendapatkan layaran Mebile TV yang berbede. Kemudahan ini
akan meningkatkan daya tawar pembeti,

Kondist :
Di Indonesis Mobile Number Portability masih belum diterapkan. Perlu
kajian pihak-pihak terkait untuk dapat mengimplementastkannya di Indonesia,

Kesimputan :
Tidask ada Mobile Number Portability di Indonesia.

Yariabel Jodikator Nilai
Mobile Number Terdapat Mobike Number Portability di Indonesia 4
Portability
Pengunciag Pelanggan

Penguncian pelanggan peda suatu periods terientu aken mempersulit
pelanggan untuk beralih ke operator lain. Tidak adanya penguncian pelanggan
akan meningkatkan daya tawar pembeli.
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Kondisi:

Pengurcian pelanggan belum menjadi iren 41 Indonesia. Salah satu contoh
metode penguncian pelanggan adalah dergan nomer inieksi, Nomer injeksi dapat
mengunei pengguna layanan Mebile TV terhadap operator terientu, Kenyataannya
meskipun beberapa operstor menawarkan nomer injeksi, namun kebanyakan
konsumen cenderung enggan untuk menggunakan handphone dengan nomer
injeksi.

Kesimpulan
Untuk saat ini pada dasarmya tidak terdepat penguncian pelanggan.

Variabel Indikator Milai
Penguncian Thdak ferdapat penguncian pelanggan
Yelanggan
Kelengkapan Fitur

Fiter yang lengkap merupakan keunggulan yang berperan dalam menarik

dan mempertahankan pelanggan dan meningkatkan daya tawar layanan Mobile
7V, Sebatiknya fitur yang tidak lenghap skan memperkuat daya tawar perabeli.

Kondisi ;

Interakyifitas dan mobilitas penuh merupakan fitur unggulan dan kelebihan
yang dimiliki oleh layanan Mobife TV seperti terlihat pada Tabel 4.6. Mobilitas
penuh menyebabkan pengguna dapat menikanati layanan Mobile TV dimana saja
dan kapan saja. Sedangkan fitur interaktif seperti video on demand, news on
demand, clip on demand, dan lain-Iain, akan membust layanan Mobile TV
semakin variatif dan menarik penggunanys.
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Kesimpulan ;

Fitur yang ada pada layvanan Mobile TV leagkap.

Varjabel

Indikator

Nilai

Kelengkapan Fitur | Fitur dari produk tidak lengkap

Berdasarkan pembahasan distas, tekanan kekuatan pembeli bagi layanan
Mobile TV dapat dilihat pada Tabel 4.11 dibawah ini. Kekuatan pembel] memiliki
tekanan HIGH terhadap industri.

Tabel 4.11 Varisbe! Keknuatar Penawaran Pembell

Kelaatan Penawaran Pembeli
Variabel Indikator Nilai
Diferensiasi Produk Produk yang dibeli dari industri adalah produk 1
standar atau tidak terdiferensiasi
Switching Cost Biaya beralih pemasok rendah 1
Porst Terhadap Produk mengambil porsi yang kecil dalam 1
Pengeluaran pengeluaran pelanggan
Informast Teotang Produk | Pembell memiliki informasi yang lengkap i
tentang produk yang akan dibeli
Maobile Number Terdapat Mobile Number Portability di 1t
Portability Indonesia
Penguncian Pelangpan ‘Tidak terdapst penguncian pelangpan 1
Kelengkapan Fitur Fitur dari produk tidak lengkap g
HIGH TLA2%

4.2.8 Kekuatan Pepawaran Pemasok
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Dominasi Pemasok

Apabila delam suaty industri didominasi oleh beberapa pemasok yang
terpusat biasanys pemasok dapat memaksakan pengaroh yang lebih besar dalam
hal harga, kuslitas dan syarat penjuslan sehingge akan meninghkatkan kekeatan

penawaran pemasock.

Kondisi :

Seiring dengan berkembangnya teknologl broadeast untuk layanan Mobile
TV khususnya berbasis DVB-f maka semakin banysk pula pemssek yang
menyediakan segala perangkat untuk mendukueg layanan Mobile 7V berbasis
DVB-H mulai dari perangkat pada end io end network hinggas ke perangikat
hondheld pada sisi pengpuna. Persaingan pun okan tegadi sntara dua kuteb
pabrikan yakni pabriken asal Eropa seperi Nokis-Siemen, Alcatel-Lucent,
Motorolla, dan lain-lain, dengan pabrikan asal Asia seperti Samsung, LG, ZTE,
dan Izin-lain. Pabrikan asal Eropa seperti Nokis telah memiliki drond image veng
kuat di masyarakat, namun tetnfunya akan ada tekanan dari pabrikan asal Asia
Khususnya dari China yang telah terkenal mampu membuat produk dengan hargs

yang sangat mumh dan kompetitif. Dengan semakin banysknya pemasok yang -

terjun dalam industei layanan Mobile TV maka skan memberikan banyak alternatif
bagi pengguna dan memberikan hambatan pemasok untuk mendominasi pasar.

Kesimpulan :
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemasck tidak didominasi oleh
perugahaan secara lerpusat.

Yariabel Indikator Nilai

Dominasi Pemasok | Pemasok didominasi olch beberapa perusahazn dan
terpusat
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Produk Pengganti

Apabila tidak terdapat produk pengganti dari pemasok lain maks akan

meningkatkan kekuatan penawaran pemasok,

Kondisi ;

Seperti yang kita lihat pada Tebel 1.1 sast ini terdapat beberapa pilihan
teknologl broadeast wntuk layanan AMobile TV yang telah berkembang dan
diimplementasikan di beberapa negam baik di Eropa, Amerika, maupun Asia.
Salah safu teknologl pesaing DVB-H yang berkemibang pesal dan ftelah
diimplementasikan di Yepang dan Korea Selatan adalah 7-DMEB dan S-D34B.
Teknolopi ini diusung dan didukung ketersediaan perslatannya oleh LG dan
Samsung sertg beberapa vendor lain. MBMS yang merupakan teknologi droadeast
inbond dikembangkan oleh 3GPP juga telab betkembang dan didukung oleh
beberapa vendor besar seperti Nokia, Ericsson, dan Huawed.

Kesimpunlan -

Dalam industy] terdapat produk pemasok pengganti.

Variabel Indikator Nilai
Produk Pengganti Tidak terdapat produk pemasck pengganti g
Pasar Pemasok

Apabila industel bukan merupakan satu-satunya pasar bagi pemasok dan
bukan pasar yang potensial make akan menpingkatkan kekuatan penawaran
pemasok,

Kondisi ;
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Meskipun isghir di Eropa, layanan AMobile TV berbasis DVB-H
diproyeksikan umuk dapat diimplemeniasikan di berbagai negara di dunia dan
hampir di Hma beoua. Indonesia bukanlkah satu-satunya pasar bagi ekaologi DVEB-
H. Berdasarkan sumber informasi dari D¥8-H sendirl terdapat 43 negara yang
telah melaunching dan melakukan wji coba terbadap layanan DVB-H. Indonesia
termasuk dalarm negara vang sedang melakukan ujt coba terhadap layanan DVB-
H, Gambar 4.7 menunjukkan benua vang menjadi pangsa pasar DVB-H

DVB-H pve-H DVB-H DVE-H
alconim

(Gambar 4.7 : Potensi Pasar DVB-H (28]

Namun jika melihat teledensitas felepon seluler yang cukup tinggi di
indonesia hingpa ssat ini, yakmi sebesar 36,39% [20], menunjukkan adanya
pangsa pasar vang sangat potensial bagi layanan AMohile 7V, Terlebih jika kita
melihat penetrasi layanan TV berbayar yang merapakan produk substitusi layanan
Mobile TV, hingga saat ini tercatat penetrasinya hanys mencapai 1,4% dari total
populasi penduduk Indonesia. Sehingga mengindikasikan masih luasnya pangsa
pasar yang bisa digarap untuk layanan Mobile TV khususnya yang berbasis DVE-
H.

Kesimpulan ;
Industri bukan sato-satunya pasar bagl pemasok dan industri merupakan pasar

yang potensial bagi pemasok.

62 Universitas iIndonasia

Analisis Potensi..., Abdul Rachman Rofel Ashadi, FT Ul, 2009



Variabel Indikator Nitlai

Pasar Pemasok Industri bukan pasar satu-sahmys bagi pemasok

Industri bukan pesar potensial bagi pemasok

Produk Pemasok

Apabila datam suaty industri produk pemasok sangat pesting bagi layanan
Mobite 7¥, maka akan meningkatkan keknaten penawaras pemasok.

Kondisi

Dalam layanan Mobile TV berbasis DVB-H peranan vendor sangat penting
dalam menyediakan perangkat baik Hu perangkat pada jaringan hingga perangkat
pada sisi pengguna, Pengadaan honedset yang mendukung layanan DVB-H juga
meniadi hal yang sapgat vital. Harga handset DVB-H yang mureh dan banyak
ragamnys tentunya akan mempermudah membuka pasar layanan Mobile TV
berbasis DVFB-H. Schbeliknya harga handsct yang tinpgi dan tidak banyak
macamuya {entunya aken membuat pengpune enggan untuk membeli Aandser
yang mendukung DVB-H. Semursh apapun layanas Mobile TV DVB-H dijual ke
pasar jika penggunanys belum memiliki kendset yang mendukung layanan DVR-
H tentunya akan menjadi hal yang sia-sta.

Kesimpulan ¢
Produk pemasok sangat penting bagi layanan Mobile TV,

Variabel Indikator Nilai

Produk Pemasok Produk pemasok penting bagi industri

Integrasi Maju
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Apabila perasok menunjukkan keinginan untuk melakukan integrasi maju
maka akan meningkatkan penawaran pemasok.

Kondisi :

Dalam layanan Mobde TV berbasis DVB-H, pemasok akan sulit uniuk
melakukan integrasi maju karena untuk menjadi penyelenggara layanan Mobile
TV berbasis DVE-H akan selalu membutublan peranan dar Celbdar Network
QOperator dan Broadeast Network Operator seperti yang dijelaskan pada Suob Bab
2.1.3 mengenai model bisnis DVB-H. Untuk Mu bissanya penyelengpamanya
berbentuk konsorsium vang melibatkan Celluler Neswork Operator, Broadeosi
Netwerk Operator, dan Breadeaster/Conlent Provider/Agegregaior. Pemasck atan
vendor hanya berfungsi dalam penyediaan perangkat jaringan dan perangkat
pencrima (handheld).

Kesimpalan
Pemasok tidak melakukan integrasi maju.

Variabel Indikator Nilai
Inteprasi Maju Pemasok melakukan integrasi majuy 0
Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah yang mendokung masuk dan berlembangnya
pemasok akan meningkatkan kekuatan penawaran pemasok,

Kondisi :

Untuk meningkatkan penetrasi  dan  pengembangan  infrastruktur
telekomunikasi, pemerintsh tidak melarang masuknya pemasok loar negeri untuk
masuk ke Indonesia. Batasan vang ada henya merupakan proses sertifikasi dan
penandaan perangkat oleh Dirjen Postel seria proses perijinan impor barang dari
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mdustri terkail, Tidak hanya v pemerintah juga mendukung pengembangan

industrt pemasok perangkat telekomunikasi lokal dengan memberikan kerinpanan

pajak impor bahau baku hinggs 0% melalui Keputusan Menteri Kevangan RI
Nomor 381/KMK01/2003. Sehingga svafu wakiu nanti akan memungkinken

adanya pemasok lokal yang dapat memproduksi perangkat jaringan DVB-# dan
handheld yang mendukung DVE-H.

Tabel 4.17 Straladtur Lisensd Telekomonikasi di Indonesia |21}

SEGMER
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FLRALATAN = oo %ﬁ pERSs BN

Kesimpulan @

Pemerintal mendukung masuk dan berkembangnya pemasck DVB-H.

Vatiabel Indikator Nilai
Kebiiakan Pemerintah mendukung masuknya pemasok 1
Pemerintah Pemerinteh mendukung berkembangnyva pemasck }
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Berdasarkan pembahasan diatas, tekanan kekuatan penawarsn pemasok
bagl layanan Mobile TV dapat dilihat pada Tabel 4.13 dibawsh ipi. Kekuatan
pembeli memiliki tekanan MEDIUM terhadap industri.

Tabel 4.13 Varlobel Kekustan Pennwarsn Pemasok

Kekuatan Penawaran Pemasok
Yariabel Indikator Nilai
Dominasi Pemasok Pemasok didominasi oleh beberapa perusahaan &
dan terpusat
Produk Pengganti Tidak terdapat produk pemasok penggaati ¢
Pagar Pemasok industri bukan pasar satu-sstunya bagi pemasok I
Industri bukan pasar potensial bagi pemasck 0
Produk Pemasok Praduk pemasck penting bagi industri I
Integrasi Maju Pemasck melakukan integrasi maju 0
Kebijakan Pemerintah Pemerintah mendakung masuknya pemasok i
Pemerintah mendukung berkembangaya 1
pemasok
MEDIUM 50%

4.2.6 Perssingao Aontar Kompetitor Eksisfing

Jumlah Pegaing

Apabila jumiah pesaing banyak, seimbang, dan beragam maka akan

meningkatkan kompetisi disntara operator penyelenggara layanan Mobile TV.

Kondisi :

Jumlah operator seluler yang ada di Indonesia adalah 11 operator dan yang

memiliki layanan Mobile TV saat ini hanya terdapat empat operator, tige
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diantaranya adalah operator seluler GSM yaitu Telkomsel, Indosat, dan XL, serta
satu operator CDMA yaitu Mobile-8 seperti terlihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.3 Operator Yanp Memifili Laysnan Mobite TV

Pegrusahaan Operator Teknologt Penghantarn Mobile TV

Unicast Streaming via UMTSHHBDPA
Telkomse! GSM nebwnrk

Linicast Streaming via UMTSHSDRA
[ndogat GSMICDNA | network

Urnicast Streaming via UMTSHSDPA
XL GEM network

Unizast Streaming via EVDO Rev A
Maobile 8 CDMA netwark

Dengan melibat bahwa laysnan Mobile TV merupakan bagian dari VA4S layanan
telepon seluler saat ini, maka dissumsikan marke! layanan Mobile TV mengikuti
market telepon seluier. Unltuk market shove operator seluler per tohun 2008,
Telkomsel terlihat mendominasi dengan market share sebesar 340,62%, disusul
dengan Indosat dan XL masing-masing sebesar 23,48% dan15,96% scperti pada
Gambar 4.8 dibawah ini.

Operator  [% Market Sharel Markst Shara Seluler 2006
Tetkomsel A0.6.2%) .
Indgsal 23.45% LA
) TEaE0 17.73%
Floyi 7.85% Movied, | Telkomsel,
B-Teal A 57, 223% PR 40 B2
Hutchingan 2 88% ¥,
Mohiled E21%1 15.96% -
Axie 135% %
Sman Telacom {pasts -
indogat COMA 0.40%
Sampoema Tel 01%! i e

Gambar 4.8 : Market Share Operator Seluler 2008 {22}

Dari market share diatas kita dapat menghitung besarnya Herfindahl-
Hirschman index (HHI) untuk mengetahui rasio konsentrasi pasar. Adapun rumus
HHI adalah sebapai berikut {23]:
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M
HHf =Y 8i*, dimana S = market share

fusl

= (0,4062)*+(0,2348)™H0,1569)"H(0,0785)>+(0,0457)"+(0,0248)>+
= (0,022 1V4(0,0135)°+H0,0069)"+0,0046)°H0,4036)* = 0,25

Didapatkan bahwa rasio konsentrasi pasar sebesar 0,25 dimana batas untuk pasar
terkonsentrasi adalab 0,18 [23]. Hal ini berarti bahwa pasar terkonsentrasi dan ada

yang memimpin atau tidak seimbang,

Kesimpulan »

Dari uralan diatas dapat disimipulkan bahwa jumlah pesaing yang belum banyak
vakni hanya 4 operator dari 11 operator seluler yang ada, pesaing tidak seimbang,

dan pesaing beragam.
Yariabel Indikator Nilai
Jumlsh Pesying Jumlah pesaing banyak
Pesaing yang seimbang ]
Pesaing yang beragam i
Diferensiast Produk

Apabila dalam suatu industri tidak terdapat diferensiasi produk maka akan

meningkatkan persaingan antar pemain yang ada.

Kondisi «

Seperti vang terlihat pada Tabel 4.3 secara umum layanan Mobile TV vang
ada saat ini tidek terdapat diferensiasi produk. Untuk penjelasan lebih lengkap
dapat dilihat kembali bagian 4.2.2 fentang éncamaa pendatang baru kbususnya
bagian diftrensiasi produk.

Kesimpulan ;

Kurangnya diferensiasi prodak dalam industrl
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Variabel Indikator Nilai

Diferensiasi Produk | Kurangnya diferensiasi produk

Hambatan Pengunduran Diri

Apabila hambatan pengunduran diri tinggi maka akan membuat tingkat
persaingan akan semakin ketat karena perusahaan akan terus bersaing walaupun

perolehan laba atas investasi yang dilakukannya rendah bahkan negatif.

Kondisi :

Seperti kita ketahui layanan Mobile TV yang ada saat ini hanya merupakan
bagian dari layanan Value Added Service (VAS) layanan 3G telepon seluler. Untuk
penyelenggaraan layanan VAS, umumnya biaya yang dibutuhkan untuk investasi
bukan suatu beban yang besar bagi suatu operator karena penyediaan perangkat
VAS tidak harus menggunakan anggaran CAPEX operator tersebut tetapi dapat
dilakukan dengan mode! bisnis managed service atau revenue share.

Model bisnis managed service atau revenue share memberikan
fleksibilitas bagi operator dalam penyediaan VAS. Selain itu operator juga
memiliki keuntungan lain yaitu dalam waktu pengaturan jangka waktu kerjasama
dengan vendor sebagai penyedia perangkat VAS. Apabila perjanjian kerjasama
dengan vendor telah berakhir maka operator dapat menghentikan layanan VAS
tersebut jika dirasa kurang memberikan manfaat atau mengganti dengan layanan
VAS yang baru yang lebih menarik atau dapat juga melakukan perpanjangan
perjanjian kerjasama untuk layanan VAS eksisting jika pelanggan masih memiliki

minat yang besar pada layanan tersebut.

Kesimpulan :
Hambatan pengunduran diri yang rendah dari industri.

Variabel Indikator Nilai

Hambatan Hambatan pengunduran diri yang tinggi
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Pengunduran i

Switching Cost

Dengan switching cost atau biaya beralih pemasok yang rendah pembeli
dapat berpindah operator layanan Mobile TV dengan mudah, sehingga akan

meningkatkan kompetisi,

Kondisi :

Sesval penjelasan pada sub bab 424 mengenat kekuatan penawaran

pembeli pada bagian switehing cost didapatkan bahwa biaya bemlih pemasok

adalah rendah,

Kesimpulan ;

Switching cost atau biaya beralifi pemasok rendah.

Variabel

Indikator

Nilai

Switching Cost

Biaya beralth pemasck rendab

Berdasarkan pembahasan diatas, tekanan persaingan anlar kompetifor
eksisting bagi layanan Mobife TV yvang ada saat ini dapat dilihat pada Tabel 4.15
dibawah inl. Persaingan antar kompetitor eksisting memiliki tekanan MEDIIM

terhadap industri.

Tabet 4.18 Variabel Fersaingan Antar Kompetitor Elsisting

Persaingan Antar Kompetitor Eksisting

Variabel Indikator Nilai
Jum!ah Pesaing Jumlah pesaing banyak &
Pesaing vang seimbang g
Pesaing vang beragam i
Diferensiasi Produk Karangnya diferensiasi produk I
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Hambatan Pengunduran Hambatan pengunduran diri yang tinggi f

Diri

Switching Cost Biaya beralih pemasok rendah I
MEDIUM 0%

43  Potenst Tekanan KompetiGf Layanan Mobile TV

Setelsh kita melakukan analisis terhadap kelima tekanan dalam Porter §
Forces untuk layanan Mobile TV, maks kita akan mendapatkan potensi tekanan
kompetitif untuk layanan Mobile TV sepertt terangkum dalam Tabel 4.16 berikut:

Tahel 416 Tekagan Kompetitif Layansn Mobile TY di Indonesia

Aoncaman Pemain Baru

Tjin dari pemerintah, skala ekonomi, dan tidak ada
diferensiasi produk, namun tantanganaya adalah CAPEY

MEDIUM yang besar dan jalur distribusi yang tidak mudah,
Kekuatan Penawaran Produk yang standar, pembeli bisa beralih pemasok
Pembel dengan mudah dan murah, serta informasi produk yang
HIGH mudah didapat,
Auncaman Produk Fitur pengganti yang lengkap, tarif yang lebih murah, dan
Pengganti terdapat produk pengganti yang mendukung mobilitas
HIGH pengoeuna.
Produk pemasck yang sangat penting bagi industri dan
Kﬁkm;? Penawarsg indastri buka satu-satunya pasar bagi pgfgnlasok, namun
MEDIUM tidak terdzpat dominasi pe_masak_ dan industri merupakan
pasar potensial bagi pemasok.
Persaingan Antar Produk yang standar dan switching cost yang rendah,
Kompetitor Eksisting pamun pesaing tidak banyak dan hambatan pengunduran
MEDIUM Giri yang mudah.

‘Tekanan Kompetitif Layanan Mpbile TV di Indonesia

MEDIUM TO HIGH

Tekanan kompetitf berbanding terbalik dengan keuntunpan kompetitif,
Tekanen pada level MEDIUM TO HIGH menunjukkan kurang menarikoya
incustri ini dan mengindikasikan tingkat keunhmgan kompetitif yang rendah,
Kondisi ini terbentuk dengan tingginya level ancaman produk pengganti dan

kekuatan penawaran pembeli.
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44  Keunggulao Kompefitif Layanan Mobile TV Berbasis DVB-H

Sebelum kita menentukan strafegi positioning yang tepat bagi layanan
Mobile TV berbasis DVB-H, terlebih dahulu kita melihat keunggulan kompetitf
apa yang dimiliki oleh layanan Mobide TV DVB-H dibandingkan dengan
kompetitor cksisting yakni layanan Mobile TV oleh operator seluler dengan
teknniogi unicast peint fo poini. Sebinpga disini kita akan membuandingkan antara
teknologi wmicast versus teknologi broadcast DVE-H dalam menghanfarkan
layanan Mobile TV. Keunggulan kompelitif sangat penting dimiliki untuk dapat
memenangi kompetisi dan menjadi landasan delam menentukan  strategd
positipning nanti,

Dari penelitian oleh para shii didapatkan perbandingan antara teknologi
unicast dibandingkan broodeast adalah seperti terfibat pada Gambar 4.9 dan Tabel
4.17 dibawah ini:

Unicast g*‘;‘*j !
| Cefular GGG B

Coverags Eaversge

Broadcast

Cupatity
- Capozity
e // \1‘?:5""“““‘“” . .o chanaels {
_ = Yo
: i

Dovica Cupacity Beovice

perotsiicn Numibsar of ey paniration Hymmtfn:mm
Gambar 4.9 : Unicast VS Broadcasi [24)
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Tabel 4.17 Unicast VS Broadcast [25]

R R P TR | S S a bt o

Network Cellular Broadcast

Topology One to one One to many

Cost High Low

Quality Variable High

Mobility/Multipath Medium High

Power Medium Medium

Variety, on Cost structure,

Advantages demand performance
Disadvantage Price, performance | Varietly, additional network

Berdasarkan Gambar 4.9 dan Tabel 4.17 diatas dapat disimpulkan bahwa
secara garis besar layanan Mobile TV berbasis DVB-H memiliki dua keunggulan
kompetitif dibandingkan dengan layanan Mobile TV berbasis teknologi unicast
yakni dalam hal cos! structure dan unjuk kerja. Cost structure dalam hal ini
adalah lebih mengarah pada skala ekonomi dimana DVE-H memiliki kemampuan
untuk menampung jumleh u#ser yang tak terbatas namun dengan biaya yang tetap
atau tidak terjadi penambahan biaya seat terjadi penambahan user, sehingga
semakin banyak user maka semakin menurunkan nilai cost per unit. Sebaliknya
teknologi unicast memiliki keterbatasan jumlah wuser terhadap resource jaringan
dan seiring bertambahnya user dibutuhkan pula penambahan biaya. Dalam hal
unjuk kerja, DVB-H memiliki kualitas yang sangat bagus dan kemampuan
mobilitas yang tinggi.

4.4.1 Keunggulan Dalam Skala Ekonomi

Untuk Iebih jelasnya mengenai keunggulan skala ekonomi layanan Mobile
TV DVB-H dibandingkan dengan layanan Mobile TV unicast point to point adalah
sebagai berikut:
4.4.1.1 Skala Ekonomi Layanan Mobile TV Unicast Peint to Point

Seperti kita ketahui penghantaran layanan Mobile TV dengan teknologi

unicast adalah menggunakan jaringan 3G pada jaringan seluler. Tentunya terdapat
beberapa layanan lain yang dihantarkan dalam jaringan 3G tersebut selain layanan
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Muobile TV seperti SMS, MMS. Voice Call, Video Call, dan lain-lain. Namun
tentunva layanan berbasis video seperti Video Coll atau Mobile TV memakan
resource paling banyak, Tabel 4.18 dibawah ini mernunjukkan kapasitas yang

dibutuhkan vatuk beherapa layanan dalam jaringan seluler:

Tabel 4.18 Kapasitas Yang Dibatuhksn Untuk Beberapa Laysoan [25]

Capacity Usage
Service Bandwidth {Mbwyte)
SMS . 0002
MMS Phalo JAGHE
Z Ninules Voice Call 12 Kbps 1.4408
7 Minudes Low Resoltion Video 326 Kbps 15,3600
2 Minuies High Resoiution Video 384 Kbps 45,0800

Kemudian kalau kita amati kebili jauh, dengan besamya kapasitas yang
digunakan dalam jaringan tidak menjamin revenue yang dihasilkan juga besar.
Layanan Mobile TV dengan sistem unicas! ternyata menghasitkan revenwe per bit
paling rendah diantara layanan lainnya. Sebagai ilustrasi kita dapat mengambil
tarif yang beclaku dari operator Telkomsel sebagai berikut [16]:

Tarif SMS = Rp. 125 / smis {sesama Halo}

Tarf MMS = Rp.2000/ MMS (sesama Hazlo)

Tarif Voice Call = Rp.217 720 detik {on net iocal}

Tarif Mobile TV = Rp. 1000 / 30 detik
Kits dapatkan revenue per MByte layanan tersebut edalah seperti pada Gambar
4.16 berikut:

Mobde TV 384 gy
Mchile TV 128 Xipw
Volkes Tl

MMAS

HSME R

Gambar 416 : Pevenue per Mbyte Layanan Telkomsel
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Dengan kebutuhan ierhadap resowrce yang besar namun revenue vang dihasilkan
kecil maka dapat dikatakan layanan Mobile TV dengan teknologi unicast adalah
tidak berskala ekonomi atau dalam istiah manajemen dinamakan diveconomies of

seafe.

4.4.1.2 Skala Ekonomi Layanan Mebile TV DVB-H

Berbeda dengan sistem wmicast, penghantaran kosten dalam layanan
Mobile TV berbasis DVB-H menppunakan refwork sendirt dan tdak
menggunakan resource jaringan telepon seluler. Dengan sistem broadeast
penggelaran layanan Mobile TV berbasis DVB-H mampu melayani jumilah user
yang tak fterbatas. Yang dibutuhkan hanvalah biaya tetap awal watuk
pembangunan infrastruktur dan pengeunaan spektvum. Bertambahnya pengguna
juga tidak membutubkan pepambahan infrastultur dan penambahan spekirum
lagi. Lain halnya dengan sistem unicas, dengan bertambahnya pengguns tentunya
dibutuhkan penmmbaban infrastrokiue dan spektrum. Gambar 431 berikut
menunjukkan  perbandingan  kebutuhan  penambahan  spektrum  terhadap
penambahan jumiah user antara teknologi unicas: dan DVE-H :

Capacily.
Specingm mkgﬁ
o
> R e e I a-;-'
F
. I
b 8 1’ \Jlma’ﬁc&i fnbat
e L9 copactyipertaun
wham broaduegt P A RopIses
DomEs thasns ¥
thaaumiosst f,"‘;
N3y Braadoast
MM_M
Yo
St
SEE GRS ey Ty Uy
*
"

3 '“')“'\ CapurhySpatinn
v ‘,' sl b st of
.’_‘; P sibaeritrer growtis

Su%mt:ﬁbam
Gambar 4.11: Capacity/Spectrum V8 Subscribers
Unicast dan Broadcast [25]
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Dengan biaya yang tetap namun dapat melayani pengguna yang tak terhingga,
maka semakin banyak pengpuna maka nilai cost per subscriber untuk layanan
DVB-H akan semakin rendah sehinppa dapat dikatakan penghantaran layanan
Mobile TV dengan DVB-H adalah economies of scale.

442 Keunggulan Dalam Unjuk Kerja

Selain unggul dalam skala ekonomi, DVB-H juga memiliki keungaulan
dalam hal unjuk kerja atau performansi dibandingkan sistem wricast. Berikut ini
adalah hal-hal yang menjadikan performansi DFB-H lebih unggul dibandingkan

sisfem wnicast,

4.4.2.1 Transfer Rate Yang Lebih Besar

Dengan transfer rate yang besar maka DFE-H mampu memberikan video
dengan kualitas yang lebih bagus, Semakin besar kemampuan fransfer rade untuk
suaty video maka semakin besar resolusi dan frame per second dani video vang
dihasitkan sehingpa kualitasnye semakin bagus. Umumnya dalam peughantaran
video dalam layanan Mobile 7V dibagi dalam beberapa kelas seperti pada Tabel
4.19 berikut :

Tabel 4.19 Pembagian Kelas Datam Penghantaran Video 125]

Data Rate Frames per

Second {fps)

Class A 128 Kbps 10-12 fps
Class B~ Low 256 Kbps 15-20 fips
Class B~ High 384 Kbps 20-25 fps
Chs C 768 Khps 30 fps

Sistemn unicast biasanys mengpunakan Class 4 karena terbentur akan kepasitas
jaringan seperti yeng dibicarakan sebeluminys. Sedangkan DVE-H biasanya
menggunakan Class B-High dan bisa juga Class C tergantung berapa kanal vang
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akan dibantarkan. Untuk Class 4, DVB-H mampu menghantarkan 60 kanal, Closs
B-High mampu menghantarkan hingga 20 kanal, dan Ciass C hingga 10 kanal.

4.4.2.2 Time Sliciog

DVB-H memiiiki teknik khusus untuk penghematan konsumsi daya yaknd
dengan time shicing. Dengan time slicing maka akan lehih menghemat penggunaan
bateral perangkat penerima, sehinggz DVB-H cocok untuk segala perangkat
penerima porteble vang menggunakan baterai. Mekanisme time slicing bekerda
dengan mengirimkan data layanan dengan sistem burst. Data burst akan disimpan
dalam memori penerima dan akan diputar secara kontinyu. Tromsmitter dan
receiver tidak selalu on, fransmitter dan receiver akan on hanys pada seat
mengirim den menerima data burst. Dengan fime slicing i dapst dihemat
pengeunaan baterad hingga 90%.

4.4.2.3 Enhanced Forward Error Correction

Konten audio dan video dalam layanan DFB-H ditransmisikan dalans
bentuk 2P datocasiing. Dan seperti kita ketahui, mobile envirorament sangat rentan
tidak hanya terhadap efelk multipath, tetapt juga efek doppler dan degradasi sinyal
vang cukup besar. Untuk Hu dalem DFB-H selain dengan keunggulan COFDM,
DVB-H jupa menggunakan Enhunced Forward Ervor Correction beropa Mult
Protocol Encapsuluiion — Forward Error Correcton (MPE-FEC;. Prinsip MPE.-
FEC pads dssamya sama seperti FEC pada umunya, namun dalam MPEFEC
mekanisme FEC dibawa di dalam 77 encapsulator di data link lyyer. MPEFEC
dapat memperbaiki O/ serta memperbaiki performansi terhadap efek doppler dan
toleransi terhadap fmpulye interference dan dapat digunakan untuk pengpunaan
bergerak,
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4.5  Strategi Positioning

Setelah Kkita menemukan besarnya tekanan kompetitif dan keunggulen
kompetitif dari layanan Mobile TV berbasis DVE-f, berikutnya adalah
menemukan  strategi  positioning  yang tepat, Positioning yang tepat akan
menjadikan profitabilitas svato perusahaan berada diatas rata-rata industri dan
mampu melawan tekanan kompefitif yang ada. Meourt Porter, keunggulan
kompetitif yang dimiliki dari susty perusehasn digabungkan densgan cakupan
aktivitas yang berusaha dicapai oleh suaty perusahaan akan menghasitkan tiga
strategi generik untuk mencapai kinaerja rata-rata dalam suvatu indestri. Tiga
strategi generik tersebut adalah [26}:

i. Reunggulan biaya

2. Diferensiasi

3. Fokus
Disini perulis skan coba menghubungkan antara keunggulan kompetitif dart
layanan Mobile TV berbasis DVB-H dengan tiga strategi generik diatas untuk
mendapatkan aktivitas apa vaug harus dilakukan guna mendapatkan positioning
vang tepat untuk mendapatkan profitabilitas diatas rata-rata

4.5.1 Keungegnlan Biays

Mehalui keungpulan biaya suatu perusahaan akan dituntut entuk menjadi
perusahaan berbiaya rendah dalam indusirinya. Untuk itu perusahaan perly
menctukan sumber-sumber keunggulsn biaya yvang dimifiki, Sumber-sumber itu
dapat berupa pengejaran skala ekonomi, teknologi milik sendini, akses preferensial
ke bahan mentah, dan lain-lain {26},

Dalam kaitannya dengan DVB-J, keunggulan dalam skala ekonomi yang
dimiliki oleh DVB-H merupakan sumber keunggulan biaya yang dimiliki. Dengan
bizya yang tetap dan jumlah pengguna yang tak terbatas, maka semakin banyak
pengguna skan membuat cost per wser menjadi lebih murab. Schingga votuk
menciptakan keunggulan biaya ini perusshaan harus agresif dalam mencari den
meningkatkan jumlah  pelanggan. Masalahnya  adaish  bagaimana untuk
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meningkatkan jumish pelanggan sehanyak-banyaknya. Tentunya hal ini bukanlah
hal yang mudah. Terlebih dengan harga yang lumayan mahal untuk lavanan
Mobile TV suat ini menyebabkan tekanan dari ancaman produk penggaati meajadi
lebih tinggi dimana produk pengganti mampu memberikan harga yang lebih
rendah.

Antara jumish peianggan dengan harga yang bisa ditawarkan sangatlah
berkaitan erat. Jumiah pelanggan vang banyak dapat menurunkan cosf per user
sehingga memungkinkan perusahizan untuk menarunkan harga. Sebeliknya harga
yang murah akan menarik pelanggan dan meningkatkan jumiah pelanggan, dan
seperti kita ketahui umumnya masyarakat kita sensitif terhadap harga. Berikat
adalah beberapa aktifitas vang dapat diambil oleh beberapa perusahaan untuk
meningkatkan jumfah pengguns layansn DVB-H sebanysk-banyaknya uatuk
memperoteh keunggulan biaya.

4.5,1.1 Pencitrasi Agresif Terhadap Pelanggan Seluler

Layanan Mobile TV sangat berkailan erat dengan pelanggan seluler karena
untuk saat ind layanan Mobile 7V werupekan bagian darl layvanan telepon seluler
atau VA4S dari layanan telepon seluler dan hanya bisa dinikmati melalal handheld
telepon seluler, Sechinppa pangsa pasar layanan Mobile 77 saat ini tentunys
hanyalah pelanggan seluler. Saat ini teledensitas tlepon seluler cukup tinggt
yakni kurang lebih 36,39% [20] atau terdapat sekitar 96.410.000 pelanggan seluler
dari 11 operator telepen seluler vang ada. Angka tersebut merupakan potensi
pasar strafegis bagi laysnan Mobile TV berbasis DVB.H pantinya. Untuk
mendapatkan pangsa pasar ferschut penyelenggare layanan Mobile TV DVB-H
harusiah agresif, layanan sebaiknva fidak dijual kepada satu operstor saja, tetapl
bisa dijual ke seenna operator. Hal ini mengingat keunggulan DVB-H vang dapat
melayani pengguna yang tak terbatas dan memanfaatkan jaringan sendiri diluar
jaringan seluler. Untuk it penulis mendorong agar para calon penyelenggara
layanan Mobile 7V DVB-H nantinya menerapkan suatu model bisais baru yakni
madel bisnis wholesale. Dengan model wholesale, layanan Mobile TV dijual ke
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pelangpan operator seluler tetapi menggunakan satu infrastruktvr DVE-H saja
seperrti ditlusirasikan dalam Gambar 4.12 berikut:

Chgna!
g e o i T o e o s T T e - Dser bnthn
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Cambar 4.12; Hustrasi Model Wholesale
Layanan Mobile TV DVB-H

Dalam model wholesale diatas, penyelengpara layanan Mobide TV
kerperan sebagal Mobile TV DVB-H whoiesaler wyang berfungsi dalam hal
penvediaan jaringan DVR-H dan juga penyediaan konten. Mobile TV DVB.H
wholesaler akan mengsjak kedasama isberapa operator telepon seluler untuk
menjadi  chamme! distribusinya  dengan  pols  kerjasama  yang  saling
menguntungkan. Wholesaler akan diuntungkan dengan terdistribusinya konten
meraka secars Icbib luas sehingga tujuan uniuk mendapatkan penetrasi pelanggan
fayanan Mobile TV vang besar tercapai dan strategi keungguian biaya juga
tercapal. Bagi pam operator telepon seluler akan mendapat keuntungan berupa
tanhahan revenue atau menaikkan 4ARPU sertz dapat menekan tingkst churn rate
pelanggannya. Memang tidaklzh mudah untuk meinkukan kerjasama dengan para
operator seluler mengingat beberapa dari opemator telepon seluler merupakan
pemain layanan Mobile TV yang ada saat im, namun denpan ketja sama yang jelas
dan menguntungksn tentunya hal tersebul bukanlah tidak mungkin mengingat
banyak keterbatasan dari Iayanan Mobile TV berbasis unicast vang merska miliki
saat ind, Secara umum model bisnis wholesale Ini sangat efisien tenutama dajam
hal penggunaan infrasiruktor dan juga pengpunean spektrum karena sata
infrastruktur dan satu alokasi spekirum digunakan bersama-samaz untuk beberapa
aperater telepon seluler.
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4.5.1.2 Perinasan Pangsa Pasar

Setain melakukan penetrasi agresif terhadap pelanggan seluler, aktifitas
berikutnya yang dapat dilakukan untuk memperbesar jumlsh pelanggan guna
mencapai keonggalan biava adalah dengan ekspansi pangsa pasar, Saat ini pangsa
pasar layanan AMohile TV hanyalah tertuju pada pelanggan telepon seluler
mengingat lavanan Mobile 7V hanya bisa dinikmati melalui perangkat handphone.
Dengan keunggulan datam hal unjuk keria vang dimiliki layanan Mobile TV DVB-
H, maka layanan Mobile TV pada dasarnya dapat digunakan oleh beberapa
perangkat penerima hondheld selain handphone. Data rate yang besar sehingga
mampu menghantarken gambar dengan resolulsi tingzi dan time slicing untuk
penghematan batorat menjadikan layanan DVB-#7 dapat diterira oleh peranpkat
penerims hin dengan ukuran monitor yang lebib besar seperti terlihat pada
Gambar 4.13. Kemampuan untuk mobilitas tingg: dengan teknik MPEFEC
menjadikan layanan DVB-H int dapat dinikmati oleh vehicle recefver sepenti car
T¥ meskipun dengan kondisi melaju dengan kecepatan iebih dart 100 kmfjam,

Kol prayas RN TV ey andd resgatyy Uitra-mobide PO

Garnbar 4.13: Beberapa Perangkat Penerima
Layanan Mobile TV DVB-H

Dengan demikian saat ini pangsa pasar layanen Mopbile TV kKhususnya
vang berbasis D¥B-H bukan saja pada pelanggan scluler tetapl terdapat beberapa
segmen lain yang bisa disasac untuk layanan Mebile TV berbasis DVB-H ni. SBaigh

satunya adalsh pada segmen untuk penggunasn vehicle receiver atau cor TV
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Sepmen int sehenarmya sudah digarap oleh produk subtitusi yakni felevisi digital
berbayar dengan brand M2V, Dengan teknologi DVB-T, M2V membidik pangsa
car TV karena pangsa ini sangat potensial. Bavangkan berapa juta jumiah
kendarsan pribadi yang ada di Jakarta saja, belum lagi jumiah kendaraan umum
seperti Taxi yang dapat memanfaatkan layanan Mobile IV sebagai layanan
tambahan mereka dalam kabin. Layanan Mobile TV berbasis DVE-H tentunya bisa
bersaing dan memberikan layanan lebih baik dibanding layanan daei M2V, karena
teknologl DVB-7 yang digunakan oleh MZV bukan diperuatukkan untuk
pengguna yang bergerak.

Untuk itu para calon penyelenggara lavanan Mobile TV berbasis DVB-H
harus jeli melihat peluang oleh beberapa secgmen lain diluar pelanggan seluler
supaya dapat meningkatkan jumiah pelanggannya sshingga kewnggulan biaya
dapat tercapal.

Dengan memaksimalkan keunggulan skala ekonomi dan keunggulan unjuk
kerla vang dimiliki oleh DWVR-H melalui siaifitas penetrasi spresif terhadap
pelangpan seluler dan periugsan pangsa pasar, diharapkan dapat meningkatkan
jumlsh pengguna layanan Mebife TV berbasis DVB-H schingga diperoieh
keungpulan biaya vang menyebabkan profitabilitas yang kontinyu bagi
perusahaan. Tidak hanya itu keungpulan biaya memungkinkan perusshaan untuk
dapat memberikan harga kompetitif atau lebih murah bagi layenanoya, sehingga
hal ini dapat menurunkan tekanan anceman produk pengganti pada sub bab 4.3
dalany hal tarif produk pengganti vang Jebih murah seperii pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Ancarman Produk Peaggant] Setelah Positioning

Ancaman Produk Pengganti
Yariabel Indikator ' Nilai

Produk Pengganti Adanya produk pengganti 1
Layanan Produk Fitur layanan produk penpganti lengkap 1
Pengganti

Tarif Produk Peagganti | Tarif produk pengganti Iehih murah 0
Mobilitag Produk pengganti mendukung mobilitas
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pengguna
Biaya Peralihan Biaya peratihan rendah ¢
Proses aktivasi Proses aktivasi produk pengganti lebih mudah ¢
MEDIUM 50%

452 Diferensiasi

Dalam strategi diferensiasi, perusahaan berusaha menjadi unik dalam
industrinya. Unik dalam hal ini adalah tidak hanya berbeda dengan yang lain akan
fetapi juga sulit ditiry oleh kompetitor. Perusahaan menyeleksi satu atau lebib
atribut  yang dipandang penting oieh banyak pembeli dan secara wnik
menempatkan diri untuk memenuhi kebutuhan itu. Diferensiasi dapat didasarkan
pada produk itu sendiri, sistem penyerahan atau penghantaran produk, pendekatan
pemasaran, dan lain-lain {26].

Untuk layanan Mobile TV berbasis DVB-H, diferensiasi dapat dilakukan
pada sigi regam konten dan cara pengaksesan lavanan, Difercnsiasi dalam hal
ragam konten bukaniah dengan sekedar menyajikan konten yang berbeda dengan
kompetitor, tetapi Iebih dari ity perusahasn haros mampu meneiptakan konten
vang unik yang sulit ditire kompetitor lain. Untuk menciptekan konten sendiri
yang unik dan sulit ditiru aksn membutuhkan biava yang besar, terlebih jika kita
belum memiliki pengalaman dalam hal penciptaan konten sebelumnya. Uniuk ifu
penulis lebih cenderung mengajukan difercnsiasi dalam hal cara mengakses
fayanan. Denpan memanfaatkan keunggulan unjuk kezgja yang dimiliki DVB-H,
perusahaan dapat melakukan diferensiasi dalam hal cera pengsksesan lzvanan
DVB-H. Seperti dijelaskan sebelumnya, layanan DVA-J dapat diterima dengan
beberapa jenis perangkat hondheld, tidak harus telepon seluler. Untuk itu dapat
digagas suatu sistem layanan “Ubiquitors Mobile TV™ yakni layanan Mobile TV
“Kapan saja, dimana saja, dan dengan perangkaf apa sajs” sepertl pada
(iambar 4.14. Cara ini tidak dimiliki oleh penyelenggam lavanan Mobile 7V
dengan sigtem unicast yang ada sast ini karena keterbatasan teknis yang mercka
miliki.
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Gambar 4.14: Ubiquitous Mobile TV DVB-H

Kunggulan performansi yang dimilili DVB-F merupakan modal untuk
melakukan aktifitas diferensiasi kbususnya dalam hal cara pengaksesan layanan
Mabile TV. Diferensiasi ini dapat memberi fekanan dan berrier tidak hanya bagi
kompetitor tetapi juga pada produk pengganti layvanan Mobile TF yang ada saat ini
seperti digited pay TV maupun IPTY, Difercnsiasi ind juga sulit untuk ditkuti oleh
kompetitor yang ada saal ini dengan teknologi wricast dan juga produk pengganti
karena keterbatasan pecformanst vang mereks miliki.

Diferensiasi dalam hal carz penpaksesan ini juga dapat menjadi
keunggulan bersaing yang akan menarik banyak minat pelanggan. Disini
melanggan akan diberikan kebebasan untuk menentukan perangkat yang akan
digunakan unfuk mengakses layanan Mobile TV, Teotunya pilihan akan
berdasarkan tingkat kenyamanan pelanggan untuk menikmati layanan Mobile TV.
Misalnya ketika berada di mobil pelanggan zkan merasa lebih nyaman mengakses
layanan Mobhile TV dengan vehicle receiver atau car TV, ketika berada di sela-sela
jam istirahat & kantor pelanggan bisa menggunakan portable ¥, dan ketika

berada ¢i suatu antrian sarabil memmggu gilican pelanggan dapat memanfaatkan
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handphone atauw PDA mereka untuk mengakses layanan Mobile TV, Schinggs

nantinya mungkio dapat terbentuk suatu culfre bary yang bernama “Mobile TV

Centric” dimana Mobile TV bisa berada dimana-mana dan ada perangkat apa

sajs,

Dengan adanya diferensiast ini maka skan dapat menururkan tekanan

terhadap indikator diferensiasi produk dari variabel ancaman pemain bang,

varishel kekuatan penawaran pembeli, dan variabel persaingan antar kompetitor
eksisting seperti terlihat pada Tabel 4.21, Tabel 4 22, dan Tabel 423,

Tabel 4.21 Yariabel Ancaman Pemain Bave Sefelab Positioning

Ancaman Pemain Baru
Variabel Indikator Nilai

Biaya Investasi Awal Biava investasi awal yang dibutubkan fidak 4
besar

Skals Ekonomi Produk pendatang baru dipersiapkan dalam 1
skala besar

Kebijakan Pemerintah Pemerintah mengijinkan masuknya pemain baru
Pemerintah membebaskan penggunaan 0
spektrum frekuensi

Akses ke Supplier Mudah untuk mencari suppiier utama

Akses ke Saluran Jelur distribusi ke pelanggan mudah untuk 8

Distribusi dibuat

Diferensiasi Prodnk Produk yang ada tidak memiliki diferensiasi 0

MEDIUM 42,85%
Tabel 4.22 Varisbel Kekuatan Penawaran Permbell Setelab Positionkng
Kekuatan Penawaran Pembelt
Variabel Indikator Nilai

Diferensiasi Prodoek Preduok yang dibeli dari industri adalah 8

produk standar atau tidak terdiferensiasi
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Switching Cost

Biaya beralibh pemasok rendah

Porsi Terhadap Produk mengambil porsi yang kecil dalam 1

Pengeluaran pengeluaran pelangean

Informasi Tentang Produk | Pembeli memiliki informast yang lengkap 1
tentang produk yang akan dibeli

Mobile Number Terdapat Mobile Number Portability di ¢

Portability Indonesia

Penguncian Pelanggan Tidak terdapat penguncian pelanggan i

Kelengkapan Fitur Fitur dari produk tidak lengkap 0

MEDIUM 57,14%
Tabel 4.23 Varisbel Persalagan Antar Kompetitor Eksisting Setelah Positloning
Persaingen Antar Kompetitor Eksisting
Variabel Indikator Nilai

Jumlak Pesaing Fumiah pesaing banyak 4]
Pesaing yang seimbang 0
Pesgaing yang beragam 1

Diferensiasi Produk Kuranpoya diferensiasi produk ¢

Hambatan Pengunduran Hambatan pengunduran diri yang tinggi 0

Diri

Switching Cost Riaya beralih pemasok rendah 1

LOW 33,33%
453 Fokus

Strategi fokus menekankan pilihan skan cakupan berssing yeng lebih
sempit dalam industri, Strategi fokus akan memilih suaty segmen atau kelompok

segmen dalam indusiri bersangkutan dan menyesuaikan strateginya uniuk

melayani mereka dengan mengesampingkan yang lain, Penganut strategi folous
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berusaha mencapai keunggulan bersaing di dalam segmen sasaran meskipun tidak
memiliki keungpuolan beesaing secara keseluruhan [26].

Dalam kaitannya dengan strategi fokus, penyelenggara layanan Mobile TV
berbasis D¥B-H sebaiknya fokus terhadap segmen pelanggan bergerak. Dengan
keunggulan unjuk keria yang dimiliki memang sangat sesvat dan dipersiapkan
untuk penpguna yang bergerak. Penyelenggara layanan Mobile TV berbasis DVB-
H bisa saja melakukan ckspansi pasar dengan mwenyassr pelanggan tetap
{rumahan), sama dengan segmen pasar dark produk pengganti seperti TV digital
berbayar dan IP7V, karena leyanan DVB-H jugs bisa diterima untuk pesawat TV
vang ada dirumah-rumsh dengan menggunakan sef jop box (378), namun cara
tersebut tidak efisien dan akan menuai kendala mengingat secara feknis untuk
penerima berlayar febar atay beresolusi tinggi seperti pesawat TV dirumah akan
membutuhkan fransfer rote yang tinggi, hal ini akan membatasi jumlah konten
vang bisa dihantarkan oleh DVB-H. Untek pengantaran lavanan bagi pengpuna
tetap dengan menggunakan pesawat TV, DVB-H hanya mampu menghantarkan 5
atan ¢ konien saja.

Dalam hal ragam konten ysog akan dihantarkas, penyelenggasa layanan
Muobile TV berbasis DVB-H hendaknya fokus terhadap konten yang bessifat live
broadeast dibanding yang bewsifat on demand. Hal ini karena DVB-H memiliki
kelemahan dalam hal refurn choannel dan kapasitas untuk kanal on demand seperti
terlthat pada Gambar 4.9,

Secars keselurahan, setelah dikemukakan mengenai tiga strategi generik
dalam kaitannya dengan keunggulan kompetitif vang dimiliki oleh layanan Mob/e
TV berbusis DVB-H, maka jika stratepi generik tersebut dapat diterapkan dengan
baik, maka layanan Mpbile TV berbasis DVB-H akan memperoleh peositioning
yang lebih menguntungkan dan dapat menurunkan fekanana kompefitii layanan
Mobile TV secara keseluruhan, dari yang scbelumnya bersifat Medium to High
menjadi Low to Medium seperti pada Tabel 4.24 dibawah ini. Denpgan demikian
diharapkan penyelenggara layanan Mpbile TV berbasis DVB-H akan memperoleh
profitabilitas yang tinggi dan diatas ratz-rata.
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Tabel 4,24 Tekanan Kompetitif Laysaan Mobile TV di indonesin Setelsh Positivuing

Auncaman Pemain Baru

ljiin dari pemerintah dan skala ekonomi,namun
tantangannya adalah CAPEX yang besar dan jatur

MEDIUM distribusi yang tidak mudah.
Kekuatan Penawaran Pembeli bisa beratih pemasok dengan mudzh den murah,
Pembeli serta informasi produk yang mudah didagat
MEDIUM i
Anc;a; an Fi:;{mk Fitur produk penggant yang lengkap dan terdapat produk
Mgpggmm penggantl yang mendukung mobilitas pengguna,
: Produk pemasok yang sangat penting bagi industri dan
Kekuaftin %;gz;wamn industri buka satu-satunya pasar bagt pemasok, namun
MEI;E)IB}&& tidak terdapat dominasi pemasok dan industri merupakan
pasar potensial bagi pemasok,
Persaingan Antar . N
Kofipeitae Bksistifis Switching cost yang rendah, namun pesaing tidak banyak
dan hambatan pengunduran diri yang mudah,
LOW
Tekanan Kompetitif Layanan Mebile TV di Indonesia
LOW TO MEDIUM
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BAB 5. KESIMPULAN

Diari  analisis yang telah  dilakukan terhadap tckanen Kkompetitif|
keunggulan kompetitif, serta strategi positioning layanan Mobile TV berbasis
DVB-H dengan menggunakan pemodelan Porter 5 Forces, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tekanan kompetitif penggelaran layanan Mobile TV berbasis DVB-H i
Indonesia saat ini adalah adalsh Medivm fo High, attinya indusiri ini kurang
menarik dan memiliki tinglet profitabilitas yang rendah.

2. layaman Mobile TV DVB-H wmemiliki keunpgulan kompetifif berupa
keunggulan skala ekonomi dan keunggulan unjuk kerja.

3. Berdasarkan analisis, stvalegl positioning yvang tepat berdasarkan tiga strategi
generik Porter untuk layanan Mobile 7V berbasis DVB- adalah sebagai
berikut:

- Keunggulan biaya melalui penetrasi agresif terhadap pelanggan seluler
dan periunsan pangsa pasar,

- Diferensiast melalui cara mengakses yvang berbeda melalui sistem
Yayvanen “Ubiguitous Mobile TV atau layanan Mebile 7V “Kapan saja,
dimana saia, dan dengan perangkat apa saja’”.

-~ Fokus dengan berkonsentrasi pada segmen pelanggan bergerak dan
ragam konten layanan yang bersifat live broadeast.

Dengan strategi pesitioning tersebut didapat perbaikan terhadap level tekanan
kompetitif layanan Mobile TV DVB-H dari Medium to High menjadi Low to
Medium.
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